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ABSTRAK

Kulit adalah organ tubuh yang berfungsi sebagai pelapis tubuh manusia dari luar,
sebagai indikator adanya masalah kesehatan pada tubuh manusia dan merupakan organ
tubuh terluas pada tubuh manusia. Oleh karenanya sangat penting bagi manusia untuk
menjaga kesehatan kulit agar tetap berfungsi normal. Penyakit kulit memiliki banyak
penyebab kemunculan diantaranya adalah virus, jamur dan infeksi. Ketiga faktor tersebut
sangat erat hubungannya dengan suhu lingkungan dan kelembapan. Iklim tropis menjadi
penyebab terbesar perkembangbiakan jamur dan virus, karena suhu yang lembap. Negara
Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis, sehingga dapat dipastikan masyarakat
Indonesia hampir pernah menderita penyakit kulit, meskipun tidak ada dampak terhadap
kematian, namun penyakit kulit memiliki dampak pengurangan pada segi penampilan serta
kecacatan. Pembuatan sistem pakar ini ditujukan agar masyarakat awam dapat
mengidentifikasi mandiri dari penyakit kulit. Metode yang dipakai yaitu wawancara, studi
literatur yang didapat dari buku keilmuan dan-jurnal yang telah dinyatakan kebenarannya
oleh dua orang pakar dari RSI Sultan Agung semarang. Sistem ini dirancang berbasis web
dengan bahasa pemrograman.PHP yang sederhana agar mudah dalam penambahan data
baru.

Kata Kunci: Sistem Pakar,-Forward Chaining, Penyakit Kulit, Diagnosis Penyakit.

ABSTRACT

The skin is an organ that functions as a coating of the human body from the outside,
as an indicator of health problems in the human body and is the widest body organ in the
human body. Therefore, it is very.important for humans to maintain healthy skin in order to
continue functioning normally. Skin: diseases have many causes, including viruses, fungi
and infections. These three factors are very. clesely related to environmental temperature
and humidity. The tropical climate is the biggest cause of the proliferation of fungi and
viruses, due to humid temperatures. The country of Indonesia is a country with a tropical
climate, so it can beascertained that the Indonesian people almost suffer from skin diseases,
although there is no impact on death, but skin diseases have a reduction in appearance and
disability. The making of this expert system is intended so that ordinary people can identify
independently from skin diseases: The method-used-is interviews, literature studies obtained
from scientific books and journals that have been declared true by two experts from RSI
Sultan Agung Semarang. This system is designed based on web with a simple PHP
programming language so that it is easy to add new data.

Keywords: Expert System, Forward Chaining, Skin Diseases, Diseases Diagnosis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah merupakan ciptaan tuhan dengan segala kelengkapan
organ tubuh, organ yang menjadi sangat penting adalah sebuah jaringan pelapis
terluar yang disebut dengan kulit. Tidak ada satu pun makhluk di bumi ini yang
diciptakan tuhan dengan normal tanpa memiliki lapisan kulit, bahkan tumbuhan
dan buah pun memiliki struktur sama pada manusia dan hewan yaitu dilapisi
dengan struktur jaringan kulit. Dengan pengetahuan itulah yang harus kitacari
tau lebih dalam apakahfungsi, bagaimana struktur lapisan, dan bagaimana pula
merawat kesehatan Kulit agar dapat berfungsi dengan semestinya.

Ditambah dengan pemikiran bahwa ketidakmungkinan berakibat pada
kematian sebagai dasar kurangnya dalam menjaga kesehatan kulit, namun
kemungkinan - dampak cacat juga cukup mengurangi penampilan.
Mengidentifikasi kanker' sejak awal pada“diri akan sangat mudah karena
mengingat kulit-berada “dibagian paling luar organ tubuh sehingga dapat
diketahui.

Karena fungsinya sebagai media penerima rangsangan dari luar tubuh
manusia dan sebagai pelapis terluar pada bagian badan, kulit menjadi salah satu
organ terpenting dari tubuh manusia. Gangguan kesehatan pada kulit manusia
mampu mempengaruhi pada penampilan, sehingga penting untuk Kita dalam
menjaga kesehatan kulit. Karena efek dari penyakit kulit tidak berbahaya dan
dianggap sepele pada masyarakat umumnya, maka kesehatan kulit sering tidak
diperhatikan dalam segi kesehatan dan dalam merawatnya. Anggapan tersebut
salah apabila melihat dari penyakit yang semakin parah justru malah
menyulitkan dalam proses penyembuhan. Sebagai salah satu negara dengan
“iklim tropis”, maka dapat dipastikan penyakit kulit dengan mudah menyerang
semua orang di indonesia. Data profil kesehatan indonesia 2010 menampilkan
hasil mengenai penyakit kulit yang mana dalam sepuluh kasus



terbanyak pada pasien rawat jalan dirumah sakit se-Indonesia adalah yaitu tiga
kasus penyakit kulit.

Penyakit kulit merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi
permasalahan pada kesehatan masyarakat Indonesia. Menurut data DEPKES
RI presentasi penyakit kulit di wilayah se-Indonesia pada tahun 2012 yaitu 8,46
% dan telah terjadi peningkatan di tahun 2013 hingga 9 % dan scabies berada
dinomor tiga dari dua belas kasus yang terbanyak. Terdapat kasus pada 14
provinsi yang memiliki permasalahan penyakit kulit diatas standar nasional,
yaitu provinsi Aceh (NAD), Bengkulu, Bangka Belitung, Sumatra Barat, DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta (DIY), NTT, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah, dan Gorontalo.

Selain itu dengan teori dalam buku the systematic Classic Of Acupuncture
& Moxibustion by Huang Fu-Mi yang dikutip oleh Andi Istrians dalam jurnal
tugas anatomi I yang berjudul “Kulit” memaparkan tentang pertanyaan yang
disampaikan oleh kaisar kuning kepada Qi Bo mengenai hubungan dari enam
bagian perut (enam .organ Fu) dan mendapat jawaban bahwa paru-paru
memiliki hubungan dengan usus besar, lalu Su-Wen memberikan penjelasan
bahwa paru-paru memang memiliki sambungan: dengan kulit dan rambut
sebagai perwujudan, jantung merupakan pemilik kuasa. (Keterangan: Qibo
adalah dokter dalam mitologi cina yang dipekerjakan oleh kaisar kuning sebagai
menteri).

Pada bab fainnya- Andi- Istarianto- (2018:12) menjelaskan “adanya
hubungan gejala yang timbul pada permukaan kulit disebabkan dari kondisi
yang terjadi pada lima unsur bagian tubuh, seperti yang dijelaskan bahwa

banyak kondisi kulit karena panas atau stasis darah dan berhubungan dengan
kondisi hati. Panas yang ada dalam darah juga bisa berasal dari panas
lambung, beberapa penyakit kulit lain juga berhubungan erat dengan lambung.

Bengkak pada kulit yang meninggalkan bekas pada tekanan dengan jari

menunjukkan edema. Ini disebut Edema asli dalam pengobatan China, atau
Edema Air, dan hal ini dikarenakan kekurangan yang. Warna kuning pada

kulit bisa mengindikasikan penyakit punning. Warna kuning ini dapat
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dibedakan menjadi dua, terang dan warna kuning jernih menunjukkan 'Penyakit
Kuning-Yang', karena lembap-panas. Warna kusam-kuning menunjukkan
'Penyakit Kuning-Yin', yang disebabkan oleh Lembap- dingin.Venula yang
sering muncul pada kulit dianggap sebagai manifestasi eksterior dari Saluran
penghubung darah. Jika venula merah hal ini menunjukkan panas, jika kebiruan
hal ini menunjukkan dingin. Jika kehijauan maka venula menunjukkan rasa
sakit dan jika ungu venula menunjukkanstasis
darah. Venula bisa sering terlihat pada aspek posterior kaki pada orang tua.”
Dari latar belakang tersebut, maka penulis menyusun sebuah sistem yang
dapat memberikan informasi akurat mengenai penyakit kulit serta kanker kulit
yang bersumber langsung dari seorang yang ahli di bidangnya, yang berlatar
seorang dokter. -Dengan ini- pula diharapkan dapat membantu dokter untuk
lebih mengutamakan tindakan penanganan kepada pasien yang memiliki
penyakit dalam stadium lanjutan agar diprioritaskan.

Rumusan Masalah
Menurut- latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah yang akan
diselesaikan adalah sebagai berikut:
1 Bagaimana merancang sistem pakar diagnosis penyakit kulit
menggunakan metode forward chaining dengan teknologi berbasis
web?

2 Apakah sistem dapat-mengenali-jenis-penyakit kulit sesuai gejala?

1.3 Batasan Masalah

Karena keterbatasan waktu penelitian dan keterbatasan pengetahuan yang
dimiliki oleh penulis, tugas akhir ini dibatasi hanya dalam lingkup:
1. Sistem pakar hanya mengidentifikasi penyakit kulit pada manusia.
2. Hasil yang digunakan pada sistem pakar untuk identifikasi awal
kemunculan gejala dan untuk kelanjutan harus dilakukan penanganan

pada dokter spesialis kulit.



Metode pengembangan sistem pakar menggunakan forward
chaining.

Metode pengembang sistem metode waterfall.

Metode penelitian yang digunakan studi literatur, wawancara,
observasi.

Sistem pakar yang dibuat pada tugas akhir ini adalah berbasis web.
menggunakan HTML, PHP, dan MYSQL.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem

pakar untuk mengidentifikasi gejala penyakit pada kulit manusia berbasis web.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari dibuatnya sistem ini adalah:

Bagi

dokter spesialis dan pasien/user: akan lebih -mudah mengenali jenis

penyakit kulit sesuai gejala yang dialami penderita.yaitu masyarakat awam

yang kurang terlalu memiliki pengetahuan seperti yang dimiliki pakar dan

pengetahuan tersebut telah dipakai pada sistem ini.

1.6 Metode Penelitian

Dalam proses pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk

melengkapi penulisan ilmiah ini, penulis menggunakan metode:

L.

Studi literatur dengan melakukan studi literatur, penulis mempelajari
teori tentang sistem pakar dengan metode forward chaining yang data
tersebut didapat dari ketentuan yaitu pengetahuan yang dimiliki oleh
seorang pakar melalui pengalaman selama menangani gejala penyakit
tersebut serta dari sebuah buku keilmuan tentang penyakit kulit dan
kelamin pada perpustakaan provinsi jawa tengah yang dilakukan pada
tanggal 29 Agustus 2019 hingga 13 September 2019, kemudian tanggal
13 Oktober 2019.



2. Wawancara kepada seorang ahli atau pakar adalah cara yang dijadikan
dasar dalam memperoleh data dan keterangan dalam menyusun
proposal sesuai dengan pokok masalah. Dengan rincian:

d Tanggal 22 Agustus 2019: Proses perizinan pada kepala bagian
pendidikan dan pelatihan RSI Sultan Agung.

b) Tanggal 14 September 2019: Proses perizinan pada bagian
Penanggung Jawab Skin-Centre RSI Sultan Agung.

¢) Tanggal 15 September 2019 : Mendapatkan izin dari pakar 1 di
RSI Sultan Agung.

d) Tanggal 28 Ok

. -
o be K

ai-~dengan-teori, atau apakah program

mengalami kesalahan.

1.7 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini mencakup tentang latar belakang tugas akhir, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan metodologi penelitian dan sistematika penelitian.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu serta uraian rinci prinsip dasar
dan konsep dari sistem menggunakan HTML, PHP, MYSQL, dan teori.

BAB Il ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan secara rinci sebuah analisa dan perancangan.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bab ini menjelaskan hasil implementasi sistem serta dilakukan pengujian

sistem.

BAB V PENUTUP

UNISSULA
l.llr"-""_.l-k.w,_iﬁv.;..-:,&‘ ..,m;,g..//




BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terkait penelitian sebelumnya, yang
digunakan penulis sebagai studi literatur, diantaranya:

Aplikasi sistem pakar diagnosis penyakit anjing peliharaan berbasis
website diharapkan penulis sistem tersebut untuk memberikan informasi
kepada para kolektor anjing atau pemelihara anjing mengenai masalah
kesehatan yang terjadi pada anjing peliharaan dan guna memberi informasi
keberadaan suatu-penyakit serta penyelesaiannya. Anjing sering dijadikan
sebagai alat-bantu pada sebagian pekerjaan manusia. Sebagai para pecinta
anjing seharusnya lebih peka terhadap kondisi dan kesehatannya. Bukan tidak
mungkin, penyakit anjing dapat pula menular pada manusia atau pemelihara
anjing tersebut. Diantara pencegahan yang dilakukan adalah membawa anjing
kepada dokter hewan secara berkala. Minimnya waktu dan anggaran kita
adalah salah satu kendala dalam pemeriksaan berkala terhadap peliharaan kita.

Sistem pakar mengidentifikasi penyakit pada gigi dan mulut. Cara
mendiagnosis penyakit ini ada 72 jenis penyakit salah satunya masalah mulut
66 jenis penyakit, lalu gigi terdapat 66 jenis penyakit yang apapun dapat
berubah sesuai kebutuhan elemen. Pada sistem pakar terdapat mesin inferensi
yaitu mencari informasi dan melacak data. Dalam melacak data ini
menggunakan metode alur maju atau forward chaining.

Sistem pakar berbasis web untuk diagnosis penyakit pada tanaman
anggrek dengan metode certainty faktor yang ditulis oleh Bambang Yuwono
dkk, penelitian ini telah menghasilkan sebuah aplikasi berupa sistem pakar
berbasis web yang digunakan untuk identifikasi masalah pada bunga anggrek
dengan certainty faktor. Sistem ini sudah dalam proses pengembangan dengan

mempergunakan PHP serta MySQL. Elemen ini mengidentifikasi



menurut gejala pada penyakit yang ditanyakan oleh pemakai sistem, hingga
diperoleh kesimpulan tentang penyakit pada tanaman anggrek diantaranya
nama penyakit, jenis penyakit dan solusi. Program dalam pelacakan data
menggunakan metode certainty factor untuk menghitung nilai kepastian dari
pernyataan asumsi terhadap suatu fakta.

Hama.berupa penyakit yang akan ditemukan dibidang saranan
penanaman jagung. Untuk macamnya seragam berimbas pada kapasitas dan
keunggulan panen. Macam penyakit benih yang menjangkiti tumbuhan jagung
yaitu lalat bibit, ulat tanah, lundi (uret), penggerek batang, ulat grayak, wereng
jagung, penggerek tongkol. Penyakit benih pada timbunan hasil panen antara
lain kumbang serbuk dan tribolium castaneum. Yang menjangkiti tumbuhan
jagung salah satunya bulai, hama kerdil. mozaic, bintik daun, pelepah daun,
batang usang dan bonggol usang. Jenis kulat yang sering menjangkit jagung
pada stok hasil panen yaitu Aspergillus ilavus, A. Parasiticis. Penanggulangan
kulat yang merebak pada jagung terpaut pada jangka perkembangan.

Tuberkufosis merupakan satu dari berbagai macam penyakit yang dapat
menular dimana berasal.dari bakteri Mycobacterium bernama Microbacterium
Tuberkulosis. Pada penderita TBC bisa menyebarkan penyakit pada semua
orang dimana berada pada lingkup Kawasan yang sama Disamping itu
sebagian besar masyarakat belum mengetahui indikasi umum. Pada system
pakar Penaykit TBC dapat mengindikasi gejala awal dengan basis forward
chaining, itu dapat diketahui -menurut indikasi-awal yang muncul pada
penderita, dan melakukan pencegahan pada penyakit

tuberculosis. Proses pelacakan system pakar dapat menghasilkan presentasi
hingga 93,333 % serta hasil kurang akurat dengan kisaran 6,667 % hasil
tersebut yang telah dilakukan pada 15partisipan. Pada Percobaan tersebut bisa
disimpulkan bahwa penggunaan sistem pakar pada pengenalan gejala dini
suatu penyakit dapat dikatakan berhasil digunakan.

Kanker adalah satu dari banyak penyakit yang dianggap mengerikan

oleh masyarakat umumnya. Terdapat banyak permasalahan yang terjadi, ada



lebih banyak yang dapat pulih, akan tetapi terjadi pula penderita kanker yang
berujung hingga kematian. Walaupun setiap macam golongan kanker
memiliki perbedaan yang mendasar, pengenalan gejala awal pada gejala
kanker sangat dibutuhkan dan seharusnya dilakukan. Pada proses observasi
ini, peneliti hasil dari obervasi menerapkan sitstem pakar dengan basis

certainty factor.

2.1.1 Kulit Manusia

Kulit adalah jaringan tipis bagian paling terluar pada tubuh yang
melapisi diri dari paparan kondisi lingkungan. Kulit juga dapat diartikan
sebagai parameter kondisi pada kesehatan-anggota tubuh. Anatomi kulit
sangat beragam, lentur dan.peka terhadap rangsangan beragam jenisnya
untuk -beragam _cuaca usia, jenis kelamin, asal populasi, dan tempat
berdiam/keberadaan. Kulit adalah salah satu bagian dari sistem integument
(Latin integumentum integere yang berarti menutup). Uniknya kulit adalah
jaringan terluas pada manusia. Untuk contohnya lebar keseluruhan kulit
manusia dewasa sekitar 2m? yang mana memiliki bobot kurang lebih 16%
dari berat tubuh.

Kurang lebih umumnya ketebalan kulit berkisar 1-2cm. Area kulit yang
paling tebal adalah pada telapak kaki dan tangan yaitu sekitar 6mm dan kondisi
kulit yang memiliki permukaan paling pipih adalah kulit kelamin sekitar 0,5mm.
Kulit adalah jaringan terluas pada manusia dari sistem kekebalan. Juga sebagai
komponen utama sistem saraf dan endokrin serta yang memproduksi vitamin
sebagai stimulus dari sinar matahari. Tanpa lapisan ini, berbagai kelainan
fisiologis sangat mungkin terjadi. Lebih kurang 2 hingga 3 sel kulit mengalami
pergantian setiap harinya. Sebagai lapisan luar, kulit juga memiliki kemampuan,
bahan atau sesuatu yang diusapkan atau dibalurkan pada permukaan kulit dapat
meresap dan dinetralkan dengan sendirinya. Kulit, dalam spesialis ilmu
dermatologi, dipelajari seperti halnya rambut dan kuku karena berasal dari
kesamaan jaringan, dan kinerja (misalnya cara pertumbuhan, fungsi), dansering

terkena penyakit sama (psioriasis, infeksi jamur). Kulit pun mengalami
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perkembangan sesuai masanya seperti jaringan lain. Ketika kulit berada di
permulaan masa perkembangan, sistem dan juga belum berfungsi optimal
(menanggapi rangsang terhadap panas, kekurangan cairan, rangsang pada sistem
daya tahan contohnya infeksi). Pada masa kinerja jaringan kulit terbilang tua atau
lama, pasti akan mengalami penurunan fungsi anatomi maupun pengurangan
fungsi dasar (penerimaan rangsang terhadap suhu, trauma, atau pada zat kimia).
Kulit memiliki susunan utama yaitu epidermis, dermis dan sub kutis, sebagai
berikut :
a) Epidermis
Epidermis adalah bagian paling luar pada susunan kulit. Epidermis
sendiri juga memiliki susunan yaitu (dari dalam ke luar) yang terdiri
dari :
(1) Stratum Korneum
Merupakan lapisan sel mati. Memiliki ciri selnya tipis, datar, dan
tidak memiliki inti sel (mengandung zat keratin).
(2) Stratum Lusidum
Lapisan sel. yang berbentuk pipih, mempunyai batas tegas, dan
tidak berinti sel. | etaknya hanya pada telapak tangan dan kaki, di
dalamnya terlihat memiliki pita dan serabut bening.
(3) Stratum Granulosum
Tampak berisi inti granula terletak di atas lusidum dan dibawah
spinosum:
(4) Zona Germinalis
Memiliki dua lapisan epitel samar berada dibawah lapisan tanduk.
(5) Sel Berduri atau lapisan tanduk
Sel dengan fibril tipis yang saling menghubungkan semua sel pada
lapisan ini.
(6) Sel Basal
Sel teratur yang rapat dan berderet dan merupakan produsen sel
epidermis baru. Terdiri dari sel pertama dan lapisan kedua, lapisan

pertama terletak diatas papila dermis.
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b) Dermis
Lapisan ini tepat berada di bawah epidermis. Lapisan dermis jauh lebih
tebal dari lapisan epidermis. Dan merupakan lapisan kedua. Pemisah
antara epidermis dan dermis adalah membran basalis, dan pada bagian
bawah berada pada batas subkutan dengan batas oleh sel lemak. Dermis
memiliki dua lapisan yaitu:
(1) Pars Papilaris (Stratum Papilar) adalah lapisan atas.
(2) Pars Retikularis (Stratum Retikularis) adalah lapisan bawah.
Pada kedua lapisan disusun-oleh serabut elastis, serabut retikulus dan
serabut kolagen, juga terdapat pembuluh darah, saraf, rambut, kelenjar
keringat dan kelenjar sebasea.
¢) Subkutan
Lapisan i merupakan lanjutan dari lapisan dermis, di mana tidak
memiliki garis tegas yang memisahkan dermis dan sub kutis. Disusun
oleh kumpulan sel lemak dengan bentuk bulat, dan inti berdempet pada

bagian pinggir.

2.1.2 Fungsi Kulit Menurut.Medis Barat
Pada umumnya kulit memiliki fungsi utama sebagai:
1. Sebagai pelindung
Kulit memiliki lapisan dari tiap bagian terdalam sampai luar seperti:

a) Sel Keratin untuk menjaga lapisan kulit dari mikroba, abrasi
(gesekan), panas, dan zat kimia.

b) Lipid memiliki fungsi mencegah penguapan cairan di permukaan
kulit dan dehidrasi, selain mencegah penguapan juga berfungsi
agar air tidak mudah masuk dan menyerap kedalam kulit.

c) Sebum yang memiliki kandungan minyak dari kelenjar sebasea
mengatur agar kulit dan rambut tidak mengalami kekeringan

serta mengandung zat bakterisid sebagai pembunuh bakteri.
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d) Pigmen melanin yang melindungi kulit dari paparan UV yang
membahayakan jaringan. Selain itu ada sel-sel yang berperan
sebagai sel imun yang protektif.

e) Sensor untuk mengetahui kondisi diluar maupun kondisi bagian
dalam tubuh kita.

2. Sebagai Pengenal
Kulit memiliki sensoris pada lapisan dermis dan sub kutis. Korpuskula
Ruffini adalah saraf yang bertugas merasakan rangsangan terhadap
panas. Krause sensor Eﬁ[a a dingin dalam lapisan dermis dan

subkutan.
3. Sebagai Eks 3
Kulit me —*" .. : an keluai ‘éﬁ'n at yang merupakan
- . luar ,‘9 yg p
sisa - SMe /ang sudah tidak memiliki manfaat

suhu dari
","

6. Pen; 3 am| ) =

Kulit \  bertugas seh ..ﬂj.... E:r/» memproduksi vitamin
D, d|k, ulit mer D yang berasal dari
kandungan makanan yang akan diubah oleh sinar ultraviolet.

2.1.3 Fungsi Kulit Menurut TCM (Traditional of Chinese Medicine)
1. Kulit berhubungan luar dalam dengan paru-paru
Dalam buku The Systematic Classic of Acupuncture & Moxibustion by
Huang- Fu Mi, Kaisar Kuning menanyakan tentang hubungan darienam
bagian perut (enam organ Fu) dan mendapat jawaban oleh Qi Bo: “Paru
memiliki sambungan dengan usus besar lalu Kulit berhubungan dengan

usus besar.
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Kulit sebagai pemberi tanda gejala dalam tubuh

Pada teori pengobatan cina, seluruh bagian tubuh memiliki
ketersinambungan yang diteorikan dengan Wu Xing, apapun akan
tampak oleh kulit dan itu merupakan tanda terdapat masalah kesehatan
dalam tubuh. Kulit terhubung pada paru-paru dan usus besar, pada teori
Wu Xing (Lima Unsur), akan tetapi juga memiliki kandungan darah, ini
berarti bahwa kulit ada hubungan dengan hati.

Venula yang timbul pada permukaan kulit dianggap sebagai tampilan
luar dari saluran pengﬂgb

rah. Apabila Venula berwarna merah
nunjukkan dingin. Apabila venula

ini berindikasi p
berwarna keb,r u !!i h . Dat sa sakit dan ungu pada venula

bera ter S

2.2 Dasall'
221 Sisten

rogr yang mengandung

inform

© N o g ~ w N

asi’ da B g berlkan informasi
pada pen Q H‘ Iarden aida Si.

Ter nanfaat dan-keungg ulaj "‘ﬂ; unaan sistem pakar,

antaralaflr-l \f‘-':' | ‘ {{*' -

L.

Efisiens

Menyingkat proses penentuan hasil

Peningkatan mutu hasil akhir maupun dalam kinerja
Mengadopsi ilmu dan kemampuan lampau

Mudah disesuaikan dalam kondisi apapun

Lebih sederhana dalam penggunaan

Pengurangan penggunaan teknologi canggih

Informasi ilmu dapat terjangkau pada daerah tertinggal
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Gambar 2.1 adalah gambar yang menunjukkan konsep sistem pakar.
Pada mesin inferensi terdapat proses pelacakan data yang bernilai benar
berdasarkan pengetahuan dan kenyataan yang didapat dari hasil konklusi
logis (proses pencarian kesimpulan). Serta penampilan pengetahuan pakar
yang berada pada knowledge base dengan proses representasi pengetahuan

berupa kasus dan gejala yang pernah ditangani oleh pakar.
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Gambar 2. 1 Konsep Sistem Pakar Durkin 1994

Namun Sistem pakar juga mempunyai beberapa kekurangan, antara lain:

1. Informasi keilmuan daripara ahli tidak seketika ada.

2. Sulitnya mengurai informasi keilmuan yang langsung dari pikiran
manusia kedalam sistem.

3. Terdapat satu atau banyak hal yang menjadi pembeda dalam hasil
penguraian informasi keilmuan dari seorang ahli. Tetapi pada intinya
sesuai.

4. Menentukan keputusan tersebut adalah sebuah kekeliruan atau tepat

akurat pada durasi singkat merupakan salah satu hambatan.
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5. Apabila terdapat kasus diluar lingkup pengetahuan, maka sistem
diperbolehkan untuk menyatakan ketidaktahuan terhadap kasus

tersebut.

2.2.2 Mesin Inferensi

Bagian dari sistem pakar yang melakukan proses penyeleksian dan
pelacakan data dengan kenyataan yang terjadi sesuai pengetahuan pakar.
Mesin inferensi juga bisa disebut inti dari sebuah sistem pakar. Lalu yang
dimaksud inferensi adalah deretan informasi baru yang bernilai benar
berdasarkan sebuah pengetahuan yang merupakan sebuah keputusan.
Inferensi didapat melalur konklusi logis (Legical Conclusion). Pada mesin
inferensi terdapat dua teknik yang dapat dilakukan dalam proses pelacakan
data yaitu Forward Chaining dan Backward Chaining. Pada konklusi logis
terdapat aturan yang digunakan yaitu rule based reasoning atau case based
reasoning.

RBR (Rule based reasoning) merupakan aturan logis dimana dalam
pembentukan aturannya diperoleh data berdasarkan informasi dari seorang
ahli, disajikan berupa. [F-THEN. IF (Kondisi) Then (Kesimpulan) dan
kondisi pada aturan tersebut saling berhubungan yang dihubungkan dengan
penghubung logika seperti dan, atau, negasi membentuk sebuah fungsi.

2.2.3 Forward Chaining

Forward Chaining adalah metode yang digunakan pada proses inferensi
dengan dimulai dari sekumpulan fakta hingga terdapat kecocokan dengan
data dari pengetahuan yang dimiliki oleh pakar, proses tersebut akan terus
berlangsung hingga didapat sebuah hipotesis atau praduga sementara dan
diambil suatu kesimpulan. Forward Chaining disebut juga data driven.
Berikut ini gambar dari metode forward chaining menurut Kusuma Dewi
2003, yaitu:
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Fakta 1l >
RULE T > HIFOTESEA 1l [—» )
Kesimpulan 1
Fakta 2 /
Faleta 3 — RULE 2 |——p HIFOTESA 2 | . Kesimpulan 2

Fakta 4 I

RULEI |[——®| HIPOTESA3 |— | Eesimpulan3

H \.iusuma Dewi 2003

pada knowledge base memiliki dua pendekatan pelacakan data yang

digunakan, antara lain:
1.

Rule Based Reasoning yaitu berisi pengetahuan yang berupa
sekumpulan aturan yang didapat dari proses representasi pengetahuan
dan memiliki kaidah IF- THEN dengan penyajian menggunakan
kalimat penghubung logika AND dan OR hingga dicapai hasil berupa
penyelesaian. Dimana IF merupakan kondisi dan THEN merupakan
tujuan/hasil yang dicapai dan saling berhubungan.

Case Based Reasoning yaitu berisi pengetahuan yang berupa
sekumpulan solusi yang pernah digunakan dalam pemecahan kasus
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yang terdapat pada representasi pengetahuan untuk digunakan kembali
pada permasalahan/data yang dimiliki mesin inferensi dan hasilnya

sangat dipengaruhi oleh nilai tingkat kesamaan.

2.2.6 Alat Bantu Perancangan Sistem
2.2.6.1 Flowchart
Flowchart adalah simbol penggambaran alur instruksi pada
prosedur kerja suatu sistem. Seperti yang telah ditampilkan pada tabel

2.1 simbol flowchart beserta keterangan instruksi yang terdapat pada

simbol tersebut. v

Tabel 2. 1 —-*/

7
; ermulaan
¢

(t) 'mengakhiri (end)

e

ang menunjukkan

_‘ . | k: han yang dilakukan
- _'__—_”ﬂ_ -lll_ll-.‘

Input Output Menunjukkan proses
: input output tanpa
tergantung dengan jenis

peralatannya.




Tabel 2. 2 Simbol Flowchart (lanjutan)
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SIMBOL

NAMA

FUNGSI

Simbol keputusan

berfungsi memilih proses
berdasarkan kondisi yang

ada (Decision).

Simbol arus

penghubung antara simbol

satu dengan yang lain.

Proses menyimpan data ke

database.

Digunakan untuk

memberikan input  atau
menerima  output  dari

sistem.

Notasi
penyimpanan
data

Menggambarkan model
dari kumpulan data yang

tersimpan.
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Notasi Proses

Kegiatan yang dilakukan
komputer mengolah data
yang diterima dan membuat

hasil.

Data floData Flow diagram yaitu diagram yang membantu dalam

perancangan struktur aliran data dalam sebuah sistem yang ditunjukkan

dengan simbol alur (panah

perancangan alur data,

\ apm

be

& “-*l,"’--'. “.:». NK
.-‘#\f.-z.u..s! s ?n i
memu .‘u“u;.f .‘, _

AN |

Untuk mengurai kerumitan dalam
f"A“ itlah ke dalam beberapa tingkatan,

i } besar dan
] proses pada
mpanan data dan

f

‘ ¥
wi
L ]
W

rupakan satu lingkaran
yang ada di dalamnya.
-‘ diagram konteks dan

3. Diagram Rinci

Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan apa saja yang

terdapat pada diagram nol. Diagram rinci merupakan diagram yang

paling rinci dalam pembuatan DFD karena menjelaskan proses

sesuai alur input dan output.
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2.2.6.3 Entity Relationship Diagram
ERD adalah diagram yang digunakan sebagai model jaringan yang
disusun berdasarkan database beserta objek dan relasi yang terdapat di
dalamnya. Ada beberapa hal yang diperhatikan dalam penyusunanrelasi:
1. Entitas
Yaitu suatu objek yang digunakan dalam dunia nyata sebagai pembeda
dengan objek lain. Entitas dalam ERD digambarkan kedalam simbol
persegi panjang. Yang dimaksud entitas misalnya: mahasiswa, buku,
kotak pensil, dll. Lalu atribut pada mahasiswa adalah nim, email, nama
mahasiswa, dll.
2. Atribut
Merupakan rincian karakieristik \pada suatu entitas. Isi dari atribut
dapat mengidentifikasikan satu elemen dengan elemen yang lain. Pada
ERD atribut digambarkan dengan simbol elips. Atribut juga terdiri dari
dua jenis, yaitu:

a)__ldentifier: Atribut yang berisi karakter unik pada suatu entitas
atau disebut dengan atribut pembeda-entitas (primary key).

b) Descriptor: Atribut yang menjadi spesifikasikan entitas
secara umum.

3. Relasi (Hubungan)
Relasi adalah hubungan antara beberapa entitas. Contoh dari relasi
adalah mahasiswa dengan mata kuliah dimana pada setiap siswa dapat
memiliki lebih dari satu mata kuliah. Relasi yang terjadi yaitu manyto
many. Hubungan pada entitas terdapat tiga jenis. Kardinalitas Rasio,
antara lain:

d ONE TO ONE (1:1) adalah hubungan pada Entitas berjumlah
satu atau tunggal yang memiliki relasi pada entitas yang
berjumlah lebih dari satu entitas atau jamak.

b) ONE TO MANY (1:N) adalah hubungan yang terjadi pada

entitas tunggal atau entitas yang berjumlah satu yang
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memiliki relasi kepada entitas yang berjumlah lebih dari satu
atau jamak dan sebaliknya.

MANY TO MANY (N:N) adalah relasi yang terjadi pada
sekumpulan entitas atau entitas yang jumlahnya lebih dari
satu yang saling berhubungan pada keduanya.

Berikut adalah simbol-simbol yang terdapat pada entity

relationship diagram tabel 2.4 tabel simbol ERD beserta nama dan

keterangannya.

2.2.6.4 Use Case Diagram

Diagram yang menjelaskan tentang hubungan yang terjadi pada

actor dengan sistem. (Setiaji, 2017) menunjukkan alur kerja kegiatan

serta proses yang dilakukan oleh aktor. Dimana dilambangkan oleh suatu

simbol sebagai suatu proses pada sistem dan seorang aktor (Pratama,

2014).



22

Tabel 2.5 Use Case Diagram

No Simbol Nama Fungsi
1 Aktor menampilkan perangkat atau
% pengguna yang berinteraksi
dengan sistem.
2 Use Case Menjelaskan kegunaan suatu
O sistem yang akan dibuat
3 _ “Asso iation Sebagai penghubung objek.

23 BLAC ”"

.ﬁ" f 4
> ting - !1]'1 u' ~pel "ﬁ
mel|h aja a hasil e P i f
pemeriks \peral 1 @fmtberj;a ‘ i Untuk contoh,
saat kité, gun; a ditan an bagian luar tanpa
\ 'y

a_- (

g developer pada

em dimana

data uji dan

melihat isi kotake

Tern'\,l at 4 il dalam prose u
blackbox i |nr. E.’ M'ﬂ‘! a !ﬁﬂl ...
1. Pengu; *'“"!u"'-m conve

--

Merup Kan-metode yang gsung antal'a developer

al e‘-‘"-"ﬁo'ﬂ

dan calon user yang memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana
sistem dapat bekerja, fungsi setiap menu dan tombol apakah dapat
berjalan seluruhnya ketika sistem akan benar benar dimanfaatkan
disuatu tempat/suatu keperluan sesuai yang ditujukan.
2. Pengujian fungsi dasar sistem.

Merupakan percobaan yang dilakukan pada keseluruhan menu dan
fungsi atau alur proses sistem dari awal hingga akhir sesuai rule yang
telah dirancang, dan harus berurutan sesuai dengan langkah yang

seharusnya dipraktekkan.
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3. Pengujian form handle sistem.
Pengujian tersebut adalah proses percobaan sistem yang berfokus pada
kecepatan dan ketepatan respon saat sistem digunakan atau pada saat
sistem berjalan.(misalkan: data) maupun inputan kosong.

4. Pengujian keamanan sistem.
Suatu percobaan yang berfokus pada keamanan sistem pada saat user
menjalankan program, dan tingkat kenyamanan saat menggunakan

program. Sekuritas ini dikontrol pada bagian sisi sistem (contoh: SQL

= -

=
UNISSULA

==




BAB 111
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisa dan Perancangan Sistem
3.1.1 Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode
waterfall. Terdapat empat tahapan pada perancangan sistem ini dengan
metode waterfall yaitu analisa sistem, perancangan (desain), pengujian

(testing).

3.1.2 Analisa Permasalahan

Sistem pakar untuk mendiagnosis, penyakit kulit pada manusia yaitu
salah satu sistem kecerdasan buatan. Sistem tersebut mengadopsi dari
kecerdasan atau. ilmu yang dimiliki- oleh seseorang yang ahli di bidang
penyakit kulit tersebut yaitu adalah seorang dokter spesialis kulit pada
sebuah Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

Pengetahuan yang telah diperoleh, akan diinput kedalam sebuah tabel
basis pengetahuan dan oleh mesin inferensi nantinya informasi tersebut akan
digunakan sebagail penarikan kesimpulan tentang jenis penyakit kulit pada
manusia dan ditemukan sebuah hasil. Sistem pakar akan menampilkan hasil
yang berupa gejala-gejala yang akan terjadi pada penderita penyakit kulit dan
akan ditampilkan solusi dan hasil diagnosis berdasarkan informasi yang

diberikan oleh seorang pakar pada sebuah tabel basis pengetahuan.

3.1.3 Analisa Basis Pengetahuan
Basis pengetahuan (Knowledge base) dimana data-data tersebut
merupakan hasil dari representasi pengetahuan yang dimiliki seorang pakar
sebagai dasar dalam penyelesaian suatu masalah. Data bersumber dari buku
keilmuan tentang penyakit kulit pada manusia yang ditulis Prof. Dr. Marwali
Harahap, GA Made Ari M dan R Clevere Susanto yang data tersebut telah
diverifikasi oleh Pakar (Dokter) serta dari BPPK (Buku
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Panduan Praktik Klinis) Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. Yang
disimpan di bagian arsip data yang dimiliki oleh tiap bagian penanganan,
misal pada bagian kulit dan bagian penyakit dalam memiliki pusat arsip data
yang terpisah ruangan,

Berikut ini adalah gambar dari tabel basis pengetahuan penyakit kulit

pada manusia. Ditunjukkan pada tabel 3.1, yaitu:

Tabel 3. 1 Tabel Basis Pengetahuan

Kode )
Diagnosis | enyakit ~ Jerawat (Acne)
D01 jala

N fw- enjolan berisi nanah (pustula) di
!y’selgruh tubuh kecuali lengan

emerahan (Inflamasi)

an ijhenghasilkan
\pah pada kulit wajah.

fe'leﬁta jerawat yaitu
ang berbahan dasar air

gar, tidak ne N proses produksi minyak
sy

: 3 sehari setidaknya dua kali

D02 Penyaklt Kadas/Kurap (Tinea/Ringworm)

Gejala a. Bersisik
b. Muncul Ruam

c. Gatal
d. Muncul Benjolan Berisi Cairan (Vesikel)

Sebab Penyebab adalah jamur trichophyton,

microsporum,

dan epidermophyton.
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Pengobatan Pengobatan penyakit kadas/kurap adalah kurangi

menggaruk pada kulit, biasakan cuci kaki atau
tangan dengan sabun setelah bepergian, gunakan
salep anti-fungal topical untuk mengurangi rasa
perih  terbakar. (ketoconazole, terbinafine,

butenafine dan ciclopirox)

D03 Gejala a. Bersisik
b. Adanya Infeksi Di Bagian Lipatan Kulit

0 sandidiasis adalah dengan
: on. Pada bagian vagina

3 3
ak Berwarna Merah Pada

d.Muncul Ker
Hidung/Telinga Pada Anak usia 1-6 Tahun
(Krusta)

e. Terasa Nyeri

f. Muncul Lepuhan Mudah Pecah (Bula)

g. Badan Terasa Lemas (Malaise)

Sebab Penyebab Stafilokokus adalah Infeksi kulit akibat
terkena popok yang menjadi memerah atau

sering disebut berengan.
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Pengobatan Pengobatan Stafilokokus adalah dengan

pemberian

penicillin misalnya Cloxacilin selama 10 hari.

D05 Penyakit Kudis (Scabies)
Gejala a. terjadi peradangan kulit kemerahan (inflamasi)

b. muncul benjolan berisi cairan (vesikel)
c. gatal yang sangat hebat pada malam hari

d. muncul lubang luka bergelombang ukuran 2,5

h - -
nin pria/sepanjang garis
: % pada anak terdapat

t a Mur‘llq‘ -merah dengan tekstur
keras

0L b Apabila diraba

Y =
Wi < -!@,wr (Nodul) Pada
d. Gatal

Sebab Penyebab Dermatofibroma sampai sekarang

belum diketahui
Pengobatan Pengobatan Dermato fibroma adalah dengan

pemotongan dengan pisau bedah dan dilakukan

pembekuan dengan larutan nitrogen.

Penyakit Abses Kulit (Abses Kutanea)
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Gejala a.
b.
c.Muncul Luka berwarna merah dengan tekstur

Mengeluarkan Cairan atau Berair

Tubuh mengalami Demam

keras Apabila diraba Terasa Hangat

Sebab

Penyebab adalah Infeksi yang disebabkan oleh
bakteri

Pengobatan

D10

Pengobatan abses kulit adalah dengan

penyayatan dan

D11

Penyakit

Bisul pada lapisan folikel (Folliculitis)
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Gejala a.  Muncul Beruntus Pada Folikel Rambut disertai
Muncul keropeng mirip impetigo (krustosa) dan
peradangan kulit (inflamasi)

b. Terjadi Peradangan Kulit kemerahan (Inflamasi)

c.  Muncul Ruam Gatal

d. Muncul Benjolan Berisi Cairan (Vesikel)

e.  Muncul keropeng mirip impetigo (krusta)
Sebab Penyebab Folliculitis adalah bakteri Stafilokokus.
Pengobatan engobatan Folliculitis adalah dengan

D12

laise)

EENN :ﬁ-?:m Toﬂ“ Iﬁ v akteri Stafikokus atau

Pengobatan |

engan pemberian antibiotik.

D13

Penyakit

Karbunkel/borok (Carbuncle)

Gejala

a. Terjadi Pengelupasan Kulit (Erosi) Dan
Terbentuk Jaringan Parut (Atropi) Di bagian
Belakang Leher

b. Muncul Sekumpulan Bisul (Boils/Furuncle)
Yang Menyatu

c.  Muncul Lepuhan Berisi Cairan Kekuningan
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Sebab Penyebab karbunkel adalah gesekan dengan
pakaian,

pencukuran rambut, tingkat kebersihan yang
tidak baik. Penderita biasanya memiliki penyakit
diabetes.

Pengobatan Pengobatan karbunkel adalah dengan pemberian
salep

Anti bakteri atau antibiotic topikal.

D14 Penyakit

Koreng (Impetigo
A g (Impetigo)

Gejala == jadi Penebalan Kulit (Numular /Plak)

Iah dengan bacitracin

plrocm (Bactroban)

l.l N ' Swﬁ mlﬁ, ntibi pikal. Pemakaian selama

S\ T

Gejala la. Kondisi Badan Lemas (Malaise) dan Sakit kepala

b. Mengalami Penurunan Nafsu Makan/Pola Makan

c. Tidak Baik (Anoreksia) Sakit kepala

d. Punggung Terasa Sakit

e. Mengalami Radang Tenggorokan 1-3 Hari (Sore
throat)

f. Muncul Benjolan Berisi Cairan (Vesikel)

g. Tubuh mengalami Demam
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Sebab Penyebab cacar air adalah oleh virus Varicela

Zoster.

Pengobatan Pengobatan cacar air adalah dengan tidak
menggaruk ruam atau luka cacar dan dengan

pemberian vaksinasi cacar air.

D16 Penyakit Psioriasis

Gejala a. Bersisik
b. Terjadi Pembentukan Jaringan Parut

c. Terjadi Peradangan Kulit kemerahan (Inflamasi)

""* q psioriasis adalah konsumsi minuman

'g mlsalnya gigitan serangga,
inar matahari terjadi

-
| ,. am_tubuh, misalnya

enstruasi atau
-
*{ -obatan tertentu,
uk hipertensi, dan obat

»
alu dingin atau

0b3 ngot da Iah penggunaan obat oles
III' u ﬂ fswf; / i{ an untuk meredakan gatal
ﬂ 'a dar w !' 1, M ngurangl kulit bersisik, serta
'''' menghambat pembentukan sel kulit baru (salep
yang sering disarankan emolien, kortikosteroid,
tacrolimus, dan dithranol), foto terapi, konsumsi
obat minum (methotrexate dan ciclosporin).
Untuk alternatif gunakan obat suntik dengan resep
dokter (etanercept, adalimumab,

infliximab, dan golimumab)

D17 Penyakit Eksim (Dermatitis Atopic)



https://www.alodokter.com/lithium
https://www.alodokter.com/tacrolimus
https://www.alodokter.com/tacrolimus
https://www.alodokter.com/methotrexate
https://www.alodokter.com/etanercept
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Gejala a. Demam Menggigil
b. Muncul Ruam

c. Gatal
d. Tubuh mengalami Demam

Sebab Penyebab eksim kering adalah stress, sering
kontak dengan zat iritan, hawa Panas dan
keringat, Iklim yang dingin dan kering. Faktor

keturunan terhadap eksim, alergi, atau asma,

bekerja di tempat pelayanan kesehatan, pabrik
industry, tinggal di area urban. Memiliki

adalah  kurangi

ena eksim, karena

obat
atu obat kortikosteroid

em (Hydro cortisone), foto

UNISSInA,

ﬂ‘lﬂl , g'ﬁzjﬂl (psoralen and ultraviolet A).

o — ] = — -

D18 Penyakit Dermatitis Kontak

Gejala a. Gatal
b. Muncul Benjolan Berisi Cairan (Vesikel)

c. Muncul keropeng mirip impetigo (krusta)

Sebab Penyebab Dermatitis kontak adalah Kosmetik
misalnya cat kuku, alergi senyawa kimia, obat-
obatan dan zat kimia yang terdapat di pakaian atau
tekstil.
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Pengobatan | Pengobatan dermatitis kontak adalah

penggunaan krim atau salep cotecrosteroid.

3.1.4 Analisa Pengguna

Pengguna sistem pakar ini adalah seorang yang menjadi administrator
dan sebagai pengguna biasa (user). Seorang administrator di sini adalah
seorang pakar/ahli di bidang penyakit kulit, yaitu seorang dokter yang berada
di rumah sakit islam sultan agung. Sedangkan, pengguna biasa di sini adalah
seorang penderita penyakit kulit yang membutuhkan informasi tentang
penyakit kulit yang mereka derita guna melakukan diagnosis. Berikut adalah
detailnya:

1. Pakar atau seorang dokter penyakit kulit adalah yang menjadi
administrator yang memberi aturan dan basis data pada sistem pakar
ini.

2. Masyarakat atau pasien (user) yaitu seorang user yang membutuhkan
informasi tentang penyakit kulit pada manusia.

3.1.5 Flowchart System

Suatu sistem harus memiliki alur proses kerja agar sistem berjalan
dengan semestinya dan sesuai yang dibutuhkan. Berikut ini adalah alur
sistem kerja yang digambarkan pada sebuah flowchart.

Pada flowchart gambar 3.1, sistem pakar ini bertujuan untuk
mengetahui informasi gejala, gejala dan penyakit yang mungkin menginfeksi
kulit manusia. Alur pertama yaitu menginput jawaban dari tampilan beberapa
pertanyaan berupa gejala. Prosesnya adalah membaca data gejala dari satu
penyakit, jika gejala tersebut sesuai, maka aturan akan disimpan dan
selanjutnya akan terjadi pengecekan lain, proses akan terus berlangsung
hingga sampai pada aturan berhenti dilakukan pengecekan dan muncul hasil

berupa informasi diagnosis, lalu proses akan selesai.
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Flowchart Proses Konsultasi:

Mulai

P
=

k.

Input jawaban dari pertanyaan berupa
gejala

w

Cek Data dalam
Basis

Sistem
Berhenti < Cek Apakah ada

" N aturan yg sesuai?
"'-‘__‘__
i

Cek Aturan
Berikutnya

~ Menyimpan
Qﬁlam aturan

Hasil akhir
diagnosis muncul

Gambar 3. 1 Flowchart Proses Konsultasi

Pada gambar 3.2 proses pendaftaran user, dimulai dari input identitas,
kemudian beralih pada menu validasi (apakah nama dan password yang
digunakan ada kesamaan dengan yang sudah terdaftar?) jika ada yang sama
maka ulangi proses registrasi, jika tidak ada yang sama maka dialihkan pada

menu login. Proses selesai.



Flowchart Daftar User:

/ Input Identitas /

Daftar User

Berhasil Terdaftar
sebagai User

Data
Lengkap? -

2 j
UNISSUL o
\?Mi@’-‘\umq“mh /

Selesai

Gambar 3. 3 Proses Login User / Admin (Pakar)
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Pada gambar 3.3 proses login user/admin (pakar) dimulai dari input ID
dan password, kemudian dilakukan proses validasi, jika valid, maka akan
masuk pada menu Admin, jika tidak valid akan kembali pada proses login.

Proses login pakar selesai.

Flowchart Proses Penambahan Data Gejala:

v

/ Menu Admin /
v
Pemakit | Input Kode, Nama Gejala/Penyakit
Tidak
: Berhasil
ditambahkan

. JJ. Menu Data Gejala / Penyakit /

!

Gambar 3. 4 Flowchart Proses penambahan data gejala/penyakit

Pada gambar 3.4 dimulai dari login admin, lalu masuk pada menudata
gejala/data Penyakit, penambahan gejala/Penyakit, input kode dan nama
gejala/penyakit, memastikan apakah data akan ditambahkan, jika iya masuk
dan berhasil ditampilkan data dan ditambahkan ke data base.

Pada gambar 3.5 masuk kedalam menu data basis pengetahuan pada
menu admin, lalu proses penambahan pengetahuan, input informasi baru,

memastikan apakah data akan ditambahkan, jika iya dan berhasil akan
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ditampilkan data pengetahuan baru dan ditambahkan ke database. Proses

selesai.

Flowchart Proses Penambahan Data Basis Pengetahuan:

Menu basis
pengetahuan

"

L J

Input Informasi /

!

Tambah

—

Selesai

Gambar 3. 5 Tambah Data Basis pengetahuan

3.2 Perancangan Sistem

3.2.1 Diagram Konteks

Pada sistem pakar penyakit kulit pada manusia yang dibuat ini
memiliki dua entitas, yaitu pakar dan user. Pakar akan melakukan proses
login sebagai admin dan dialihkan masuk ke menu pakar. Pakar di sini
bertindak sebagai admin yang dapat melakukan proses pengelolaan data
penyakit, data gejala dan data relasi. Lalu, user di sini adalah seorang
penderita penyakit kulit atau masyarakat yang membutuhkan informasi
tentang penyakit kulit, user memiliki hak akses hanya untuk melakukan
identifikasi saja yang telah disediakan pada menu konsultasi, setelah proses

konsultasi selesai, hasil dari kesimpulan yang didapat user yaitu berupa
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fakta-fakta yang didapat dari data yang user telah inputkan saat proses

identifikasi penyakit. Berikut adalah gambar diagram konteks yang
ditunjukkan pada gambar 3.6:

[ 0 | |
PAKAR USER
SISTEM fRaeg
;b PAKAR
Mengelola Data gejala,

penyakit, aturan relasi,

Mengelola:
Data Penyakit
Data Gejala
Data Aturan
Data Riwayat
. Fakta Aturan
[ mm = : —
Y Kesimpulan @ Penyakit

Gambar 3. 7 DFD Level 0 sistem pakar penyakit kulit Pada Manusia
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3.2.3 ERD (Entity Relationship Diagram)
Pada gambar 3.8 merupakan gambar model struktur data pada data
base dan akan ditampilkan relasi yang terjadi antar entitas pada sistem pakar

penyakit kulit pada manusia serta atribut yang dimiliki tiap entitas:

penyakit

diggnosa |

Riwayat
Diagnosa

/)
1 1
=l Hasil Diagnosa I Menghasilkan

Gambar 3. 8 ERD Sistem pakar penyakit kulit pada manusia
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3.2.4 Use Case Diagram

Mengzelolz data
penvakit
- .u-- - ‘K

UNTSS M. A

3.2.5 Pembentukan Aturan (rule)

Pembentukan aturan ini di_gunékan untuk mempérmudah dalam
perancangan pada data base. Tabel 3.2 tabel penyakit kulit pada manusia,
data tersebut didapatkan dari buku keilmuan yang telah diverifikasi
kebenarannya dengan dasar buku panduan penelitian klinis milik dokter
spesialis kulit di RSI Sultan Agung.

Tabel 3. 2 Tabel Penyakit Kulit Pada Manusia

Kode

1 | POl Jerawat (Acne)
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2 P02 Kadas/Kurap (Tinea/Ringworm)
3 P03 Kandidiasis (Monalisis)
4 P04 Sindrom Kulit Terbakar (Stafilokokus)
5 P05 Kudis (Scabies)
6 P06 Panu (Tinea Versicolar)
7 P10 Peradangan / Berengan (Eristrasma)
8 P11 Bisul pada lapisan folikel (Folliculitis)
9 P12 Bisul (Boils)
10 | P13 el (Carbuncle)
11 | P14 7 tlgo)
rﬁel{

acam-macam gejala

yang dire

: tersebut didapatkan
dari bul;? ’ e Iavdengan dasar buku
panduan q u mili doAkter. s: : _ '! RSI Sultan Agung.

Tabel3.* : NZATl. ‘-.,
A 1
Kode
NO Gejala Gejala
1 G01 Muncul benjolan berisi nanah (pustula) di
wajah/bahu atau
2 G02 Terjadi Peradangan Kulit kemerahan (Inflamasi)
3 G03 Bersisik
4 | G04 Muncul Ruam
5 |[GO05 Gatal
6 | GO6 Muncul Benjolan Berisi Cairan (Vesikel)
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7 GO7 Bercak Bundar Berwarna Merah Muda Dengan
Tengah
8 |G08 Adanya Infeksi Di Bagian Lipatan Kulit
9 G09 Beruntusan Berisi Cairan Putih
10 | G10 Gatal/Panas Terbakar
11 | Gl1 Jamuran di Jari-jari Kaki
12 | G12 Menjaq_L Tidak Enak Badan (Prodromal)
13 | G13
!
14 h;etlgo (krustosa)

utup Popok

|dung /

[ A
ng Sangat Hebat Pada Malam Hari

21 TR ombang Ukuran 2,5 cm

22 | G22 Muncul Beruntus Kecil (Milier/milia)

23 | G23 Muncul Beruntus Kecil (Milia) Kemerahan Pada
Bagian  Sela  Jari/Tangan/Siku/Ketiak/Sekitar
Putting Payudara/Alat Kelamin Pria/Sepanjang
Garis Pinggang/Bagian Pantat Bawah. Pada Anak
Terdapat Beruntus Terdapat di Muka

24 | G24 Muncul Bercak di Dada/Punggung
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25 | G25 Muncul Beruntus kecil dengan bagian tengah
tekstur keras
dan berada di sekitar kulit yang cedera disertai
Muncul Kerak
Berwarna Merah Pada Hidung/Telinga Pada Anak
usia 1-6
Tahun (Krusta)
26 G26 Muncul Luka berwarna merah dengan tekstur
keras Apabila diraba Terasa Hangat
27 G27 Mengeluarkan Cairan atau Berair
28 G28 Terjadi Penebalan Kulit (Numular/Plak) disertai rasa|
29 G29 Adanya Benjolan (Nodul) Pada Tungkai/Lengan
30 G30 Muncul Ruam (Mukola) merah Muda Pada Kulit
Yang Berdekatan (Sela Payudara/Sela Jari
Kaki/Sela Kantong Zakar/Antara Zakar dan Paha)
33 G31 Bersisik Halus Berwarna Cokelat Muda
32 G32 Muncul Beruntus Pada Folikel Rambut disertai
Muncul keropeng mirip impetigo (krusta) dan
peradangan kulit (inflamasi)
33 G33 Muncul Benjolan (Nodul /Pustula) Keras Pada
Payudara /Bokong/Leher Berisi Nanah Disertai
Darah
34 G34 Terjadi Pengelupasan Kulit (Erosi) Dan Terbentuk
Jaringan Parut (Atropi) Di bagian Belakang Leher
35 G35 Muncul Sekumpulan Bisul (Boils/Furunkel) Yang
Menyatu
36 G36 Tubuh mengalami Demam
37 G37 Terdapat Kerak (Krustosa) Akibat Pecahan

Lepuhan Berisi Nanah (Pustula) yang pecah




45

38 G38 Muncul Lepuhan Berisi Cairan Kekuningan
(Pustula) Yang Diikuti Pembengkakan Kelenjar
Getah Bening
39 G39 Terasa Sakit
40 G40 Mengalami Penurunan Nafsu Makan / Pola Makan
Tidak Baik (Anoreksia)
41 G41 Sakit kepala
42 G42 Punggung Terasa Sakit
g,
43 G43 Men dang Tenggorokan 1-3 Hari (Sore
e, .
44 G44 adi Pem Jaringan Parut
e SN “"}' 9
2 :
: LY
5 X t‘“-, J '1\ : e s
Tab gl ’ \'nlf
‘ I. "~ E
- , ¥ {
NO| im— i / ."l
\ 2 ¥ P10 P11P14P13P14P19P1gP17P1q
‘\: '
L 7 o
2 h v N N
3 G R S, N N
4 | Go4 ' [ . / VY VN
5 | GOB | — e Y v Vo
6 | GO6 Nl V N \ N
7 | GO7 \/
8 | G08 N
9 | GO9 J
10 | G10 J
11 | Gl1 \/
12 | G12 N
13 | G13 \
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v

G14
G15
G16
G17
G18
G19

G21
G22
G23

14
15
16
17
18
19

20 | G20

21

22
23

24 | G24

25

G32|

G33

G34

G35

G36

G37

G38

G39

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39
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40 | G40 N
41 | Ga1 N
42 | Gaz N
43 | G43 N
44 | Gaa J

Keterangan: \ = Relasi Antara penyakit dengan gejala
G/P = G menunjukkan kode gejala, P menunjukkan kode penyakit

- e 2N

_sebagai penyimp

d j?ira_data”ri'\nyaklrdan—tabm*'basw pengetahuan harus
dilakukan login sebagai user. Berikut ini adalah tampilan tabel login

admin yang terdapat pada tabel 3.5 tabel login pada data base.

Tabel 3. 5 Tabel Login Admin / Pakar Pada Database

No | Nama Field | Tipe Field | Panjang karakter Keterangan
1 | Username Varchar 20 Auto_Increment

Primary Key
2 | Password Varchar 20 -
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2. Gejala
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data-data gejala pada tabel gejala
yang terdapat pada data base. Tabel 3.6 adalah tabel gejala pada data
base.

Tabel 3. 6 Tabel Gejala Pada Database

No | Nama Field Tipe Field | Panjang Karakter Keterangan

1 | kode_gejala Char 5 Auto_Increment,

Primary Key

2 | Kode_aturan

5 Foreign key

nm_gejala f <

Keterangan

Auto_Increment,

Primary Key

Foreign Key

< data gejala pada tabel
at pa a data base. Tabel 3.7 adalah tabel penyakit

pada data base.

4. Tabel Hasil Diagnosis
Tabel 3.8 ini digunakan untuk menyimpan data-data proses hasil
konsultasi berupa hasil diagnosis yang menghubungkan antara data
pada tabel gejala dan tabel penyakit yang terdapat pada data base serta
akan dituliskan tipe data.
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Tabel 3. 8 Tabel Hasil Diagnosis

No | Nama Field Tipe Field Panjang Karakter Keterangan

1 Kode_diagnosis Char 5 Auto_increment,
primary key

2 Username Varchar 20 Foreign Key

3 Kode_penyakit Char 5 Foreign Key

4 Kode_gejala Char 5 Foreign Key

5. Tabel Riwayat Diagnosis -

Tabel 3.9 adal%ty, ) an untuk menyimpan data riwayat
diagnosis y ' h ilaku 2r dan disimpan dalam data
‘__&,-’"'h 1:‘ ! l'\_ L)
Tab wayat Diagno ]
No Field Keterangan
198 i . =Chaes Auto_Increment
\ ﬂ @' Primary key
2 u . Varchar Foreign Key
3 Kq i ~ Char Foreign Key
4 Tah., . me. | / -
5 2 . sy i fla
6. Tabel }’ {: =1
Tabel 3. : ya menyimpan data penyakit

dan data gejala yang memenuhi aturan rule base, atau kaidah yang
sesuai dengan penyakit tertentu dan disimpan dalam data base.

Tabel 3. 10 Tabel Aturan

No | Nama Field Tipe Field | Panjang Karakter Keterangan

1 | Kode_Aturan | Char 5 Auto_Increment

Primary key

3 | Kode_penyakit | Char 5 Foreign Key
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Kode_gejala Char

5 Foreign Key

3.2.7 Kaidah Produksi
Kaidah produksi merupakan salah satu bentuk cara yang efektif dalam

pengembangan sistem. Aturan ini berupa kaidah IF-THEN. Berikut ini akan

ditampilkan kaidah produksi pada tabel 3.11 guna mempermudah dalam

pengerjaan suatu sistem pakar.

Tabel 3. 11 Tabel Rule

Rule Nama. Penyakit Aturan

RO1 | Jerawat (Acne) IF GO01 AND G02

R02 | Kadas/Kurap IF GO3 AND G04 AND G05 AND G06 AND
(Tinae/Ringworm) Gl1

RO3 | Kandidiasis (Monalisis) | IF GO3 AND G04 AND G08 AND G09 AND

G10

RO4 | Sindrom Kulit Terbakar | IF G02 AND G14 AND G15 AND G16 AND
(Stafilokokus) G17 AND G18 AND G19

RO5 | Kudis (Scabies) IF G02 AND G06 AND G20 AND G21 AND

G22 AND G23

RO6 | Panu (Tinea Versicolar) | IF GO3 AND G07 AND G24

RO7 | Tumor Kulit Jinak Keras | IF G22 AND G25
(Keratoakantoma)

R0O8 | Tumor Kulit Jinak Lunak | IF GO5 AND G26 AND G29
(Dermatofibroma)

RO9 | Abses Kulit (Abses IF G33 AND G27 AND G36
Kutanea)

R10 | Peradangan / Berengan IF GO5 AND G30 AND G31
(Eristrasma)

R11 | Bisul pada lapisan IF GO2 AND G04 AND GO05 AND G06 AND
folikel (Folliculitis) G20 AND G32
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R12 | Bisul (Boils) IF GO2 AND G04 AND G12 AND G17 AND
G25 AND G33 AND G36

R13 | Karbunkel (Carbuncle) IF G34 AND G35 AND G38 AND G39

R14 | Koreng (Impetigo) IF GO5 AND G28 AND G37

R15 | Cacar Air (Varisela) IF G06 AND G19 AND G36 AND G40 AND
G41 AND G42 AND G43

R16 | Psioriasis IF GO2 AND G03 AND G44

R17 | Eksem (Dermatitis IF GO4 AND GO05 AND G13 AND G36

Atopik)

R18 | Dermatitis Kontak iIF. G03 AND G04 AND G05 AND GO06

AND G14

3.2.8 Pembuatan Interface
1. Perancangan Halaman Home dan Login.
Pada halaman perancangan halaman home terdapat tiga bagian. Pada
bagian navbar terdapat home dan informasi,-home yaitu menu yang
menampitkan dashboard itu sendiri tentang penjabaran apa itu penyakit
kulit. Lalu pada menu informasi berisi tentang profil pakar merupakan
orang yang dimana pengetahuan itu dijadikan sebagai dasar dalam
pembuatan sistem pakar ini. Pada Bagian kanan yaitu bilah untuk proses
login ‘user  maupun pakar/admin, dimulai dengan memasukkan
username dan password yang telah terdaftar pada sistem pakar. Apabila
tidak dapat melakukan login, maka diharuskan untuk melakukan
pendaftaran dengan masuk ke bagian registrasi dan akan dialihkan ke
menu daftar user. Di sini yang dapat melakukan pendaftaran hanya user
saja karena admin hanya untuk dua pakar yang sudah tersedia, dan
apabila akan ditambah pakar maka harus menghubungi kedua pakar
tersebut terlebih dahulu, tidak dapat asal menambah pakar baru melalui

halaman registrasi.
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yﬁ Home | Q Informasi

SISTEM PAKAR PENYAKIT KULIT

@ Login Selamat Datang
Penyakit kulit adalah

Username

Password

@ User O Pzkar

REGISTRASI

- 7 <y Al

ser ini merupakan ha am ang digunakan untuk

ai r@e gan kolor g harus diisi sesuai

pada formu an calon user harus
uma:-. A

mem -&:# ime sesuai yan: f dan ini juga yang akan
digunak k p s{‘ 'Q'Jl setelah proses registrasi
berhasil. Lalu, passw"d dan konfirmasi password yang hendak diisi

e dan 100

yry
wi

harus sesuai antara kolom tersebut. Setelah itu pada bagian biodata
user, data ini hanya data pendukung saja dan tidak akanberpengaruh
pada proses login nantinya. Yaitu, nama, usia, jenis kelamin, alamat,

data tersebut diharuskan untuk diisi sesuai identitas user.
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yﬁ\ Home | Q Informasi

SISTEM PAKAR PENYAKIT KULIT

Formulir Registrasi User
@ Login

Username | |

Username

Password | |

| | Konfirmasi Password | |
Password

I I Biodata User (Pasien)

| |

@ uvser (O Pakar
,
JenisH o ® Laki-laki QO Perempuan
REGISTRAS Alamat | |

| Daftar || Batal

ar terdapat beberapa menu. Yang

ome, mrﬁl iI ama. user yang telah

be'? S an e us an dije apa saja yang dapat
dilaku istem ak terse K
\ U N ﬁ-s.-_.. La /

menaim fﬁ"" i ¢
registra lu, ubah passy ‘u k'1 pilkan kolom pengisian

mudian menu profil

skan pada saat proses

password lama dan password baru serta konflrmaSI password yang
akan diatur ulang. Pada menu selanjutnya yaitu menu diagnosis, yaitu
halaman yang digunakan user untuk konsultasi atau mengidentifikasi
suatu penyakit pada sistem pakar ini dengan menjawab deretan gejala
yang dirasakan user apakah sesuai dengan salah satu penyakit yang
mungkin dialami oleh user tersebut. Terakhir adalah logout, yaitu menu

untuk mengakhiri sesi pada semua menu user.
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T2 Home @ Profil | £ Ubah Pass | & Diagnosa || () Lagout

SISTEM PAKAR PENYAKIT KULIT

Selamat Datang User [ USER 321 ]
Anda dapat melakukan diagnosa dan melihat hasil diagnosa

Gambar 3. 12 halaman home user

ﬁh\ Home | @ Profil. | & Ubah Pass | oy, Diagnosa | @Logoul

SISTEM PAKAR PENYAKIT KULIT

Jawablah Pertanyaan Dibawah ini:

o

N

Apakah anda mengalami gejala tersebut ?

® e () Tidek

Gambar 3. 13 halaman Diagnosis

4. Halaman Home Pakar, Daftar Jenis Penyakit, Data Gejala dan Data
Aturan.
Pada halaman home pakar ini pada navbar terdapat beberapa menu.
Yang pertama yaitu menu home, yang menampilkan nama pakar yang
telah berhasil melakukan login pakar dan dijelaskan apa saja yang dapat
dilakukan pakar pada sistem pakar tersebut. Kemudian menu profil
menampilkan identitas pakar. Lalu, ubah password akan menampilkan
kolom pengisian password lama dan password baru serta konfirmasi

password berupa pertanyaan bantuan jika mengalami lupa password
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jika akan diatur atau diubah. Pada menu selanjutnya yaitu menu daftar
jenis penyakit yaitu digunakan sebagai mengelola data mengubah atau
menambahkan data penyakit baru. Selanjutnya yaitu menu data gejala
yaitu digunakan sebagai mengelola data mengubah atau menambahkan
data gejala baru. Kemudian selanjutnya yaitu menu data aturan relasi
yaitu digunakan sebagai mengelola data mengubah atau membuat
aturan baru. Ada pula menu riwayat diagnosis yaitu, menu untuk
melihat riwayat diagnosis yang pernah dilakukan user berikut dengan
rekaman tanggal kapan dilakukannya identifikasi suatu penyakit
tersebut beserta hasilnya. Terakhir adalah logout, yaitu menu untuk
mengakhiri sesi pada semua menu pakar.

7@\ Home | Q Informasi

SISTEM PAKAR PENYAKIT KULIT

Ganti Fassword 0 | Selamat Datang Pakar

Daftar Jenis Penyakit Pada menu disamping terdapat untuk melihat data penyakit, gejala dan aturan

tabel relasi
Daftar Gejala D—j

Aturan B
n—-

Logout

Gambar 3. 14 halaman home pakar




56

h\ Home | Q Informasi

SISTEM PAKAR PENYAKIT KULIT

cantipassword Y | Pengolahan data jenis penyakit
Cari data penyakit
Daftar Jenis Penyakit QI
Daftar Gejala ﬁj sl /X =
Aturan 2= &
B | Jerawat I X =
>
Logout X i -
— - - @tambah data penyakit
e .
’ it

1 * III
D5 .

Logout >< -

@ tambah

Gambar 3. 16 halaman data gejala




’@ Home | Q Informasi

SISTEM PAKAR PENYAKIT KULIT

Gantipassword S | Pengolahan data relasi
Jenis Penyakit Ql
Daftar Jenis Penyakit

Daftar Gejala
Daftar Gejala Ej 2

4 P
Aturan EE

[ pemam
Logout P-4

 Bersisi k

"IN
£

Daftar Jenis Penyakit Tempat tanggal lahir  :
Daftar Gejala |jj Rivayat Pendidikan  :
Aturan 8=
o—
Logout pd Pakar 1

Nama :
Tempat tanggal lahir  :

Riwayat Pendidikan  :

Gambar 3. 18 Halaman Infromasi
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3.2.9 Perancangan Pengujian Blackbox

Tabel 3. 12 Perancangan Blackbox
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Kasus Uji dan Hasil Uji

kan

Kelas Scenario Kasus Hasil yang Hasil Kesimpulan
Uji Pengujian Uji diharapkan Pengamatan
Home Menampilkan | Memilih | Ditampilkan | Ditampilkan | Berhasil
Halaman Menu “Selamat “Selamat
Dashboard Home . | Datang, Datang,
Home Eyakit Kulit| Penyakit
| Naut da Manusia | Kulit Pada
Manusia
Adalah”
' e
Lall/
I', :'r
Kelas Uj'l_l i,—:'E-IasiI Kesimpulan
H'-. e'ngamatan
Ubah itampilkan Berhasil
Password lamat, Proses
ah password
anda berhasil
‘disimpan”
: - - D
Konfirmasi .
Password | Perhasil
Baru: disimpan”
pakarl2
Kasus Uji dan Hasil Uji
Kelas Uji Scenario Kasus Uji Hasil Hasil Kesimpula
. an n
Pengujian giha?rap Pengamatan
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Ubah Ubah Password | Ditampilkan| Ditampilkan Berhasil
Password Password Lama: “Minimal 6 | “Minimal 6
kurang dari pakar123 Karakter” Karakter* (Pada
6 karakter passworg | (Fadasaat | saat pengisian
pengisian muncul
Baru: Q muncul normalisasi dalam
Konfirmasi | normalisa | proses benar atau
Password | si dalam salah ketika
Baru: proses pengisian per
Q benar atau inputan)
salah
ketika
i \ pengisian
Péf" /\\ per
%’ -~ inputan)
7 il
/"‘ §W LT Wﬁ}* \
N asil Kesimpula
gamata | "
\ 1
Tombol ,;f‘ampilkan Berhasil
Tambah ata
Gejala Gejala
| Berhasil
‘Disimpan”
|
Ditampilkan | Berhasil
Gejala “Nama gejala | “Nama
dikosongk masih " gejala Ta5|h
- kosong kosong
Kasus Uji dan Hasil Uji
Kelas Uji Skenario| Kasus Uji Hasil yang Hasil Kesimpulan
Pengujian diharapkan Pengamatan
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Hapus Menekan | Menekan Ditampilkan | Ditampilkan Berhasil
Gejala Tombol | Tombol message box | message box
Hapus 239‘15 “Apakah “Apakah
Gejala €jala anda yakin | anda yakin
data gejala data gejala
ini akan ini akan
dihapus?” dihapus?”
pilihan pilihan
jawaban jawaban
“oke” dan “oke” dan
“batal” “batal”
Kesimpula
n
itampilkan | Berhasil
|1
Tambah ‘Data
o penyakit
Penyakit I“_ | Berhasil
| Disimpan
F 29
Ditampilkan | Berhasil
“Nama
penyakit
dikosongkan masih masih
kosong” kosong
Kasus Uji dan Hasil Uji
Kelas Uji Scenario Kasus Uji Hasil yang Hasil Kesimpulan
" diharapkan Pengamatan
Pengujian
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Hapus Menekan Menekan | Ditampilkan | Ditampilkan | Berhasil
Data Tombol Hapus Lomb()' message box | message box
. apus “Apakah
i Penyakit . paka
Penyakit Penyakit Apakah anda  yakin
anda yakin data penyakit
data penyakit | ini akan
ini akan d}h_apus?”
dihapus?” pilihan
pilihan jawaban
jawaban “oke” dan
“oke” dan “batal”
“batal”
Kelas U Hasil Kesimpula
n atan :
Edit c kan Berhasil
Data Jge box
Aturan
Relasi E}kahanda
akin data aturan
asi ini akan
disimpan?”
’ilihan
awaban “oke”
‘dan “Batal”
Lesi
Terbuka. dan “Batal”
Kasus Uji dan Hasil Uji
Kelas Uji Scenario Kasus Uji Hasil yang Hasil Kesimpulan
Pengujian diharapkan Pengamatan
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Hapus Menekan | Menekan Ditampilkan | Ditampilkan Berhasil
Data Tombol | Tombol message box | message box
Aturan :apus :apus “Apakah “Apakah anda
Relasi REI’;:{‘ R;T;gin anda yakin | yakin Aturan
Aturan Relasi | Relasi ini akan
ini akan dihapus?”
dihapus?” pilihan
pilihan jawaban “oke”
jawaban ., .,
“oke” dan batal
dan” batal”
asus Uji dan Hasil Uji
_ ; :
Kelas Uji | Scenario kK il yang Hasil Kesimpula
Pengujian ’ﬁﬁ' : harapkan Pengamatan n
Menu { Ditampilkan Berhasil
Riwayat .{ ;

Diagnosis |

;Eu! mj

diurutkan
sesuai Abjad
A. Pada
bagian atas
terdapat kolom
pencarian
riwayat
berdasarkan
username.

) f-~-.
yang melakukan
S

Agnosis, jam
nggal
kan proses
gnosis
erta

asil

penyakit

apa

angdialam
‘i pasien
tersebut
dan
diurutkan
sesuai
Abjad A.
Pada
bagian atas
terdapat
kolom
pencarian
riwayat
berdasarkan
username.
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Kasus Uji dan Hasil Uji

Kelas Uji| Scenario Kasus Uji| Hasil yang Hasil Kesimpula
Pengujian diharapkan Pengamatan n
Logout Memilih Memilih | Ditampilkan | Ditampilkan Berhasil
Menu Menu Kembali ke Kembali ke
L ¢ L i Menu Menu
ogou ogou Dashboard Dashboard atau
atau home home sistem
sistem pakar.
pakar. Ditampilkan
Dltampllkan “Selamat
Datang,
Penyakit Kulit
Pada Manusia
Adalah”
Kelas Uji Kesimpul
' U l-l o
Jl_‘l ‘.
Registrasi nasukka | Use I‘.ﬁ., amp Berhasil

User

Konflrma5|
Password,

Nama, Usia,

Jenis
Kelamin,
Alamat.
“Benar”

User321
Konfirm
asi
Password

User321
Nama:
Bella
Usia:

kasi
Proses
registrasi
anda
berhasil

disimpan.

“Terima kasih,

Proses registrasi

anda berhasil
disimpan.
Silahkan
Login”
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Proses
registrasi
user salah

atau
dikosongkan

Username:
Password:
Konfirmasi
Password:
Nama:
Usia:

Jenis Kelamin:

Alamat:

Ditampil
kan
“Passwor
d

harus
cocok”
pada
kolom
pengisian
password
baru dan
konfirmas
i

QO
!!.- S
o
\ ;

S ’A“--.Hl itampilkan

Ditampilka
n
“Password
harus
cocok”
pada
kolom
pengisian
password
baru dan
konfirmasi
password.
Atau

¢]

= T
Litdalmp
an

“Panjang
minimal 4
karakter”
pada
kolom
Alamat

Berhasil

Proses
registrasi
user salah

atau
dikosongkan
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Proses Username| Ditampilkan Ditampilkan Berhasil
registrasi : “Password “Password
user salah Password:| harus harus cocok”
atau Konfirma| cocok™ pada pada kolom
dikosongkan | si kolom pengisian
Password| pengisian password
: password baru dan
Nama: baru dan konfirmasi
Usia: konfirmasi password.
Jenis password. Atau
Kelamin: | Atau Ditampilkan
Alamat: | Ditampilkan “Panjang
- | “Panjang minimal 2
mal 2 karakter”
rakte pada kolom
nama
Ditampilkan
-
0la "“:P; U
f uir- .E’L
Kelas Uji - Hasil yang Kesimpul
Pengujian Uji diharapkan Pengamatan an
Tombol Mengisi Username [Ditampilkan Ditampilkan “ Berhasil
Login Username : “Selamat Selamat datang
dan userl23 |datang
Pakar Password Password [User123, anda | User123, anda
Pakar : dapat dapat melakukan
sesuai Data | user321 |melakukan diagnosis dan
pada Sistem diagnosa melihat hasil
dan melihat diagnosa. “Pada
hasil menu home user.
diagnosis.”
pada menu




Kasus Uji dan Hasil Uji
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Kelas Uji| Scenario Kasus Uji| Hasil yang Hasil Kesimpula
Pengujian diharapkan Pengamatan n
Diagnosis | Melakukan Menekan | Ditampilkan | Ditampilkan Berhasil
. Tombol
Diagnosa “yg” gambar dan gambar dan
“Tidak” | gejala gejala
Selanjutnya Selanjutnya
sesuai sesuai aturan
aturan relasi relasi yang
yang disimpan
disimpan
Kasus Uji-dan Hasil Uji
Kelas Uji| Scenario Kasus Uji Hasil yang Hasil Kesi
Pengujian diharapkan Pengamatan mr:]ula
Hasil Ketika Menekan | Ditampilkan Ditampilkan | Berha
Diagnosis menjawab tombol nama user yang “Userl123 sil
pertanyaan wyg” melakukan proses melakukan
gejala sesuai diagnosis, HIOSES 0y
. - diagnose jam
Aturan Relasi jam dan tanggal
yang dilakukan proses | 12.01 pada
disimpan diagnosis beserta| tanggal
hasil- penyakit -apa| 12/12/2019
yang dialami pasien mengalami
tersebut. penyakit kulit
jerawat”
Hasil Menekan | Jika salah satu Ditampilkan | Berha
! . e sil
Diagnosis Tombol | Kondisi pada aturan | “User123
“gagal” Tidak | «Tjqak> | relasi — ini  tidak Tidak
sesuai aturan terpenuhi, maka menaalami
relasi yang ditampilkan 0 g Kit
disimpan penya '
nama user yang apapun
melakukan proses
diagnose “Tidak
mengalami penyakit
apapun”
Kasus Uji dan Hasil Uji
Kelas Uji Scenario Kasus Uji| Hasil yang Hasil Kesimpula
Pengujian diharapkan Pengamatan n
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Ubah Ubah Password | Ditampilkan Ditampilkan Berhasil
P
assword Password Lama: “Terima kasih, | “Terima kasih,
“benar” Karl23 Proses ubah Proses ubah
ehar paxar password anda | password anda
Passwor | berhasil berhasil disimpan”
d Baru: disimpan”
pakarl2
Konfirmasi
Password
Baru:
pakarl2
“
o
Ubah pilkan Ditampilkan Berhasil
E:rszfxv o ~ . ( “Minimal 6
N =
kar | Karakter
N , | “(Pada saat
\-1 SwWor - ian
Hll‘-,l A n i) S
Ill. ﬁ-. \ ’ a d i . . - )
II — ‘ = ‘ ¥ ’
. . - 'l
\ \ 5 IS
I\ 0 Kasus Uji dan ji i
Kelas Uji | is Uji ~ Hasil Kesimpula
: n
d /J,." Pengamatan
Logout ' enu Berhasil
Me | . L | Dashboard atau
—_—n || home sistem
15 sistem pakar pakar.
Ditampilkan Ditampilkan
Selamat “Selamat
Datang, “ Datang,*




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 Implementasi Sistem
Implementasi sistem akan dikerjakan setelah proses desain selesai. Pada
tahap ini, dilakukan penulisan kode program pada text editor dengan Bahasa
yang digunakan adalah PHP. Selain text editor dibutuhkan pula XAMPP untuk

menghubungkan sistem dengan browser untuk menampilkan sistem yang telah
dibuat. e

0 HOME SISTEM .| INFORMAST
PAKAR

SistemrPakar Penyakit Kulit Pada Manusia

SELAMAT DATANG DI WEBSITE SISTEM PAKAR

SISTEM PAKAR

Sistem pakar adalah suatu sistem atau program yang mengandung informasi dari seorang ahli
yang digunakan untuk memberikan informasi pada penyeleszian suatu masalah dengan kaidah
inferensi.

KULIT MANUSIA
.~ Sekilas tentang jaringan kulit, kulit adalah jaringan tipis bagian paling terluar pada tubuh yang
melapisi- diri dari_paparan kondisi lingkungan. Kulit juga dapat diartikan sebagai parameter
kondisi pada keschatan anggoata tubuh. Anatomi Kkulis sangat beragam, lentur dan peka
terhadap rangsangan, beragam jenisnya untuk beragam cuaca, usia, jenis kelamin, asal
: populasi, dan tempat berdiam/keberadaan. Kulit adalah salah satu bagian dari sistem
Jika Belum Terdaftar Klik : | integument (Latin integumentum integere yang berarti menutup). Uniknya, kulit adalah jaringan
REGISTRASI terluas pada manusia. Untuk contoh-nya, lebar keseluruhan kulit manusia dewasa sekitar 2 m2
yang mana memiliki bobot kurang lebih 16% dari berat tubuh.

Gambar 4. 1 Hasil Perancangan Halaman Home dan Login

Pada halaman perancangan halaman home terdapat tiga bagian. Pada
bagian navbar terdapat home dan informasi, home yaitu menu yang
menampilkan dashboard itu sendiri tentang penjabaran apa itu kulit manusia
secara umum. Lalu pada menu informasi berisi tentang profil pakar
merupakan orang yang dimana pengetahuan mereka dijadikan sebagai dasar

dalam pembuatan sistem pakar ini. Pada Bagian kanan yaitu bilah untuk

68
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proses login user maupun pakar/admin, dimulai dengan memasukkan
username dan password yang telah terdaftar pada sistem pakar. Apabila tidak
dapat melakukan login, maka diharuskan untuk melakukan pendaftaran
dengan masuk ke bagian registrasi dan akan dialihkan ke menu daftar user.
Di sini yang dapat melakukan pendaftaran hanya user saja karena admin
hanya untuk dua pakar yang sudah tersedia, dan apabila akan ditambah pakar
maka harus menghubungi kedua pakar tersebut terlebih dahulu, tidak dapat

asal menambah pakar baru melalui halaman registrasi.

o
4.1.2 Halaman Daftar User

Pada halam%;;x 2rupakan halaman yang digunakan

untuk mendaftar sebaga \ Bm‘.’hyang harus diisi sesuai
* /s S
pad alon user harus memasukkan

al digunakan untuk

<

tara kolom tersebut.

alu, password
';#;dukung saja dan

, hama, usia, jenis

esuali identitas user.

Formulir Registrasi User

Username

Password ¢ Eessess
Panjang minimal 6 karakter.

Konfirmasi Password : \'

Biodata User (Pasien)

Nama :‘
: : | Pilih Usia v |

frar Klik = | Jenis Kelamin : ® Laki-laki © Perempuan
ﬁm@[&m&ﬂ:&aﬂ&&s&:‘
Daftar Hapus

Usia
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4.1.3 Halaman Home User dan Diagnosis

Pada halaman home user ini pada navbar terdapat beberapa menu.

Yang pertama yaitu menu home, yang menampilkan nama user yang telah

berhasil melakukan login user dan dijelaskan apa saja yang dapat dilakukan

user pada sistem pakar tersebut. Kemudian menu profil menampilkan

identitas user sesuai yang dituliskan pada saat proses registrasi. Serta

menampilkan hasil diagnosa yang dilakukan user.

Jawablah pertanyaan di bawah ini :

Apakah Anda mengalami Muncul benjolan berisi nanah (pustula) di wajah / bahu atau seluruh tubuh kecuali lengan

Hasil Diagnosa
Biodata User (Pasien)
Nama

Usia

Jenis Kelamin
Alamat

Hasil Diagnosa

Tipe Penyakit :
Gejala Umum :

Definisi :

Pengobatan :

Pencegahan :
Waktu Diagnosa :

dan tungkai >
* Ya(Benar) © Tidak (Salah)
e

i

: Bella Novyandal7?
;|25 tahun

. Perempuan

o IV kristal 2 po 32

Kandidiasi(Monalisis)

1. bersisik

2. Adanya Infeksi Di Bagian Lipatan Kulit
3. Bruntusan Berisi Cairan Putih

4. Gatal / Panas Terbakar

5. Muncul Ruam

Penyebab kandidiasis adalah jamur kandidia.

Pengobatan penyakit kandidiasis adalah dengan penggunaan krim atau
lotion. Pada bagian vagina dan penis menggunakan krim nisatin
dengan penggunaan 7-10.

Biasakan menjaga kebersihan dan rutin mandi pagi dan sore.
26 September 2020 16:09:12

Gambar 4. 4 Halaman Hasil Diagnosis



71

4.1.4 Halaman Home Pakar, Daftar Penyakit, Data Gejala dan Data Aturan
Pada halaman home pakar ini pada navbar terdapat beberapa menu. Yang
pertama yaitu menu home, yang menampilkan nama pakar yang telah

berhasil melakukan login pakar dan dijelaskan apa saja yang dapat dilakukan
pakar pada sistem pakar tersebut. Kemudian menu profil menampilkan

identitas pakar. Lalu, ubah password akan menampilkan kolom pengisian
password lama dan password baru serta konfirmasi password berupa

pertanyaan bantuan jika meng
/

alami lupa password jika akan diatur atau
diubah. Pada menu el \“-. u menu daftar jenis penyakit yaitu
dlgunakan enge ata r qbah atau menambahkan data
penyaklt ba _ _ ejala yaitu digunakan sebagai
me s; ol a M ) ata nambahka yejala baru. Kemudian
se _ 2 atuan felasi yaity igunakan seb
dat':a Ibah aturan be /Ada pula Ut ayatdiagnosis
yaitu, i : iﬁ\/\la_)@t 0! yang pernah dilakukan user

akukannya identifikasi suatu
e

gai mengelola

I’

penyak‘]sr s : 0 logout, yaitu menuuntuk
mengakh1

Sistem Pakar Penyakit Kilit Pada Manusia

Selamat Datang Pakar

Pada halaman ini anda dapat mengelola, basis pengetahuan dari sistem pakar ini

Silahkan pilih menu disebelah kiri, untuk mengelola basis pengetahuan pada PENYAKIT,
GEJALA serta Aturan Relasi.

#)
O
O
&)
O
O

Gambar 4. 5 Halaman Home Pakar
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e 0
HOME PAKAR -~ INFORMASI

Sistem Pakar Penyakit Kulit Pada Manusia

Pengolahan Data Relasi

Tipe Penyakit

| Jerawat (Acne) v|

Daftar Gejala

¥ [G001] Muncul benjolan berisi nanah (pustula) di wajah / bahu atau seluruh tubuh kecuali
lengan dan tungkai

¥ [G002] Teriadi Peradangan Kulit kemerahan (Inflamasi)

1 [G003] Kuli ik

c) (&) i) o) f®) i)

dua orang
it pada manusia.

%)
B)
O
()
™ ;
= Nama . dr. Pasid Harlisa, Sp.KK
) Nama : dr. Hesti Wahyuningsih Karyadini Sp.KK
Info Akademis : Alumni Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Riwayat
Pendidikan
: Universitas Sebelas Maret { 1993 )
Jenjang Profesi : Undip Sp.KK ( 2004 ) Jenjang Sp-1
Gelar Akademik 1 dr

Gambar 4. 7 Halaman Informasi Profil Pakar
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4.2 Hasil Penelitian

Hasil ini diperolen dari proses percobaan terhadap sistem yang
dilakukan oleh masyarakat umum yang memiliki masalah pada kulit namun
mereka tidak mengetahui banyak informasi dan nama dari penyakit kulit
tersebut. Mereka melakukan registrasi guna mencatat data pribadi yang
dibutuhkan pada saat menampilkan hasil akhir saat pengujian percobaan

penggunaan sistem.

4.2.1 Pengujian Sistem ,// \

Pengujian L} hm sejauh mana sistem ini

berfungsi yar 'uis ;h;penguuan Blackbox.
i ki I h t akit kulit pada
e f 7 o, .
m dit 14 stem.
1 - L v I l'li'
\ & & OB, -
Tabel i \’ e S /
1 = 3 ¥
|III ! — S a r :.l'
Kelas N asus Uji- si matan | Kesimpulan
Tombol ["Username r Gagal, | Berhasil
Login \ ian 5 L i an (Bella
Pakar = maaf Novyanda)
h | proses login gagal, | 2/2/2020
— Rf* - ame dan

dikosongkan

password salah.

Jika lupa password,

klik “Lupa
Password.”

Kasus Uji dan

Hasil Uji

Kelas Uji

Skenario
Pengujian

Kasus Uji

Hasil Pengamatan

Kesimpulan
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Ubah Ubah Password | Password Ditampilkan Berhasil
Password | “benar” Lama: “Selamat,  Proses| (Bella
pakarl23 ubah password anda | Novyanda)
Password berhasil disimpan” | 2/2/2020
Baru:
pakarl2
Konfirmasi
Password
Baru:
pakarl2
Kelas Uji  Skenario Kgsus upid anH'%%ﬂl Kesimpulan
| Kasus Uji
Pengujian . \ Pengamatan
-
Ubah ah h | Ditampilkan Berhasil
Password |- Pass ‘Minir (Bella
Novyanda)
21212020
Kelas Kesimpulan
Uji
Tombol | Mengis Nama Ditampilkan Berhasil
Tambah | nama Gejala: “Data Gejala (Bella
Gejala gejala “Benar” | Demam Berhasil Disimpan” | Novyanda)
Menggigil 2/2/2020
Mengisikan Nama Ditampilkan Berhasil
nama Gejala Gejala: - “Nama gejala (Bella
dikosongkan masih kosong” Novyanda)
21212020
Kasus Uji dan Hasil Uji
Kelas Skenario Kasus Uji | Hasil Kesimpulan
Uji Pengujian Pengamatan




75

Hapus Menekan Menekan Ditampilkan Berhasil
Gejala Tombol Hapus | Tombol message box| (Bella
Gejala Hapus “Apakah anda yakin| Novyanda)
Gejala data gejala ini akan | 2/2/2020
dihapus?”
pilihan jawaban
“oke” dan “batal”
ﬁfﬁf\\
i an Hasil Uji
Kelas Sken ; sus Uji | Hasil Kesimpulan
Uji Pengu ¥, j hg matan
/ =
LY
T N I \ Berhasil
Ta M ya WO (Bella
Pen “B | 1“' rx n” | Novyanda)
\W ! o= S| 2020
l". 3 e /' -:ll,"
A y s . ' I
a Namas ta Berhasil
7 Gejala: - yakit | (Bella
"\l : song” Novyanda)
"'u, s 5 21212020
A e
\ NfSST
e —— ¥
Kasus Uji dan Hasil
Kelas Scenario Kasus Uji | Hasil Kesimpulan
Uji Pengujian Pengamatan
Hapus Menekan Menekan Ditampilkan Berhasil
Data Tombol Hapus | Tombol message box | (Bella
Penyakit | Penyakit Hapus “Apakah anda yakin| Novyanda)
Penyakit data penyakit ini| 2/2/2020
akan dihapus?”
pilihan jawaban
“oke” dan “batal”
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Kelas Uji | Skenario Kasus Uji Hasil Pengamatan Kesimpul
Pengujian an
Edit Data | Mengubah Isi | Mengganti Ditampilkan Berhasil
Aturan Aturan Relasi | tanda centang message box (Bella
Relasi pada kode “Apakah anda yakin | Novyanda
Aturan Relasi data aturan relasi ini | )
berisi Gejala: akan disimpan?”’ 21212020
Demam Pilihan jawaban
Menggigil, “oke” dan “Batal”
Kemerahan Pada
kulit, Lesi
Terbuka.
Kasus Uji dan Hasil Uji
Kelas Uji~ | Scenario Kasus Uji Hasil Pengamatan Kesimpul
Pengujian an
Hapus Menekan Menekan Ditampilkan Berhasil
Data Tombol Tombol Hapus | message box (Bella
Aturan Hapus Aturan | Aturan Relasi “Apakah anda yakin
Relasi Relasi Aturan Relasi ini Novyanda
akan dihapus?” )
pilihan jawaban
“oke” dan “batal” 2/2/2020
Kasus Uji dan Hasil Uji
Kelas Uji Skenario Kasus Hasil Pengamatan Kesimpul
Pengujian Uji an
Menu Memilih Memilih Ditampilkan nama Berhasil
Riwayat Menu Riwayat | Menu User yang melakukan (Bella
Diagnosis Diagnosis Riwayat proses diagnosis, jam Novyanda
Diagnosis | dan tanggal dilakukan |)
proses diagnosis beserta | 2/2/2020

hasil penyakit apa yang
dialami pasien tersebut
dan diurutkan sesuai
Abjad A. Pada bagian
atas terdapat kolom
pencarian riwayat
berdasarkan Username.
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Kasus Uji dan Hasil Uji

Kelas Uji Skenario Kasus Uji Hasil Pengamatan | Kesimpul
Pengujian an
Logout Memilih Menu | Memilih Ditampilkan Berhasil
Logout Menu Logout | Kembali ke Menu | (Bella
Dashboard atau Novyanda
home sistem )
pakar. 21212020
Ditampilkan
Lf “Selamat  Datang,
o Penyakit Kulit Pada
. Manusia Adalah”
LY
i i i >
Sk ’ 'i[ P atan | Kesimpul
e ke a
l.l 3 Py "
Reg ukkan | Usern an Berhasil
User m ' c = kasih, (Bella
\ rd,. - | Password: registrasi | Novyanda
: Use erhasil )
| Konfir pan. Silahkan | 2/2/2020
. | Passwo ’
- &
P v
e "% * :
AT () ——
Kelamin :
Perempuan
Alamat :
JI. Sini

situ
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Registrasi | Proses Username: Ditampilkan Berhasil
User Registrasi user | - “Password  harus | (Bella
salah atau | Password: cocok” pada kolom | Novyanda
dikosongkan - Konfirmasi pengisian password )
Password: baru dan konfirmasi | 2/2/2020
- Nama: password.
- Usia: Atau Ditampilkan
- Jenis “Panjang minimal 2
Kelamin: karakter” pada
-Alamat: - kolom nama
Ditampilkan
“Panjang minimal 6
karakter” pada
kolom password
Ditampilkan
N1 “Panjang minimal 4
! -rakter” pada
ofom Alamat
il Pengamatan | Kesimpul
an
PE Y Berhasil
(.. datang | (Bella
3, anda dapat | Novyanda
(ukan diagnosa | )
melihat hasil | 2/2/2020
108is.” pada
ome user.
-h
Kasus Uji dan Hasil Uji
Kelas Uji Skenario Kasus Uji Hasil Pengamatan | Kesimpulan
Pengujian
Diagnosa | Melakukan Menekan Ditampilkan Berhasil
Daignosa Tombol gambar dan gejala | (Bella
“Ya” Selanjutnya sesuai | Novyanda)
“Tidak” aturan relasi yang | 2/2/2020
disimpan
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pakar12
Konfirmasi
Password
Baru:
pakarl2

Kelas Uji Skenario Kasus Uji Hasil Pengamatan | Kesimpulan
Pengujian
Hasil Ketika Menekan Ditampilkan Berhasil
Diagnosa | menjawab tombol “Ya” | “User123 (Bella
pertanyaan melakukan proses | Novyanda)
gejala sesuai diagnosa jam 21212020
Aturan Relasi 12.01 pada
yang tanggal
disimpan 12/12/2019
mengalami
penyakit kulit
jerawat
N Ditampilkan Berhasil
| “Use (Bella
Novyanda)
21212020
Kesimpulan
Berhasil
Password sih, Proses| (Bella
anda| Novyanda)
21212020
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Ubah Password | Ditampilkan “Minimal Berhasil
Password | Lama: 6 Karakter “(Pada saat (Bella
kurang pakarl23 | pengisian muncul teks Novyanda)
dari 6 Password | aturan pengisian) 21212020
karakter Baru: Q
Konfirmasi
Password
Baru: Q
s ji dan Hasil Uji
Kelas Uji | Scenario. Hasil Pengamatan Kesimpulan
Per Ij . .
.
] =2
Logout N i ooard atau Berhasil
e ' r. 21212020
| " | Ditampikan ¢ t
- ) b, o
'l'_ L] 4 ? =
\ Al St ‘ r‘
\ .%i :'E':-a_:k_ n &?
I\l " — -l‘ , . ::.
A I’
i - v " :
-~ "

mendapa

enilaian dari keduaorang

mmﬁcgmg)-dmggapﬂapat mendeteksi penyakit

kulit pada manusia, namun masih kurang efektif jika dilihat dari 10 kali
percobaan yang dilakukan bersama pakar, terdapat 3 kali hasil yang tidak

menunjukkan penyakit apapun berdasarkan gejala yang dipilih oleh user,

seperti yang tampak pada gambar 4.8 riwayat diagnosa dibawah ini.
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26 September

‘B

: 2020 16:09:12 Bula Kandidiasi{ Monalisis) 4
2 SoAck R R St Bella Ticdak ; ¥
3 05 Maret 2020 = TS @
05:46:04 - erawal (Acne) L.
” 04 Maret 2020 i ot (A
17:09:27 awal (Acne et
0S Januari 2020
s
= 14:38:42 ushrt Tidak Mengatami Penyakit &2
& | |05 3anuari 2020
14:37:11 Lired

30 September - e
2016 20:00:44 e PR /| Rirgnorm)

4

Q

g

suatu penyakit-memiliki.gejala yang sama/serupa akan terjadi adanya hasil

deteksi yang kurang tepat. Contoh misalnya Seperti yang ditunjukkan pada
gambar.4.9 hasil diagnosa user.

Hasil Diagnosa

Kesimpulan : Hasil kesimpulan diagnosa, anda tidak mengalami jenis penyakit yang
disebabkan virus, karena tidak ada gejala yvana anak anda alami.

Waktu Diagnosa : 10 November 2019 01:32:00

Gambar 4. 9 Gambar Hasil Diagnosa user
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Detail Tipe Penyakit Psioriasis

Id Penyakit : PO1E

Jenis : Psiorizsis
Gejala : 1. Terjadi Peradangan Kulit kemerahan (Inflamasi)
2. Bersizik

3. Terjadi Pembentukan Jaringan Parut

Definisi : Penyebab psioriasis adalah konsumsi minuman beralkohal,stres, kekurang an
vitaminD, infeksi kulit,cedera kulit, misalnyz gigitan serangga, tergores,
terbakar sinar matahari terjadi perubahan hormon di dalam tubuh, miszlnya
pada wanitz yang sedang menstrussi atzu mengalami, penggunz obst-cbatan
tertenty, misalnya lithium, obat wntuk hipertensi, dan ohat  untuk
malaria,cuaca terlalu dingin atau kering.

Pengobatan : Pengobatan psioriasis adalah penggunaan obat cles [krim atau salep)
bertujuan untuk meredakan gatal dan peradangan, mengurangi kulit bersisik,
sertz menghambat pembentukzn sel kulit beru [salep vang sering disarankan
emaolien kortikostersid, tacrolimus, dan dithranol), fototerapi, konsumsi obat
minum (methatrexate dan cidosporin}. Untuk alternative gunakan abat suntik
dengan resep dokter (etanercept, adalimumab, infliximab, dan golimumahb)

Pencegahan : Jagalah Kesehatan kolic dengan mwnjaga kebersihan lingkungan dan rutin
mandi pagi dan sora

Gambar 4. 10 Ga

>

Detail Tipe Penyakit Kadas/ Hurap (Tinea / Ringworm)

1 3

Id Penyakit : P002

Jenis Kadas/ Kurap (Tinea / Ringworm)
Gejala i 1. Bersizi-

2. Muncul Ruam

3. Gatal

4, Muncul Benjolan Berisi Cairan [Vesikel]
5. Muncul keropeng mirip impetiga (krustosa)
Definisi : Penyebab adalah jamur trichophytonsmicresporum, dan epidermophyton,

Pengobatan : Pengobatan penyakit kadas [/ kwrap adalah kurangi mernggarck pada
kulit,bizsakan cud kaki atau tangan dengan sabun setelzsk Legergian.
gunakan szlep anti-fungzl tepikal untuk mengurangi sz perih terbakarn
(ketocona zele, terbinafine. burenafine dan ciclopirax)

Pencegahan : Seeringlah mercuci kaki setelh bepergizr ztau selalu kondisikan kaki dzlam
keadaan kering, serta mencucik=ki dengan sabun setelzh menegnkan kacs
kaki dan kaki berkeringat.

[ S N,

———— |

Gambar 4. 11 Gambar Detail Informasi F-’ényakit'Kulit Kadas/Kurap

Pada gambar 4.10 dan gambar 4.11 menunjukkan, bahwa gejala yang
terjadi pada penderita penyakit psoriasis memiliki 1 kesamaan gejala yaitu
bersisik pada kulit, sehingga dapat mempengaruhi hasil diagnose yang akan
ditampilkan. Apabila terdapat pembobotan di setiap gejala yang terjadi, itu
akan menegaskan antara penyakit psoriasis dan kadas/kurap yang bergejala
bersisik akan timbul dengan presentasi berbeda, apakah pada psoriasis
mengalami kulit bersisik lebih ringan dibandingkan pada penderita penyakit

kadas/kurap berdasarkan bobot yang seandainya diberikan.



BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini berisi tentang kesimpulan serta uraian keseluruhan bab
sebelumnya dan beberapa saran yang didapat saat pengerjaan tugas akhir ini.
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan untuk sistem pakar penyakit kulit pada manusia ini adalah

dari beberapa percobaan yang

/’

dialami penderlt 4 )a s "gw masih terdapat beberapa

kekuranga asil yang didapat, serta masih mendapatkan saran dari

dr Pasid serta dr. Hesti lakukan, sistem
ini dapat mengenali j jen

kedu )isa ditampung -un emperbaiki sistem
paka

4
bagian ¢

i
L1

5.2 Saran

"bisa.diberika K DE n'gan sistem ini

antara lain:
1. Mas “ I ;: L:* gejala da , akit pada sistem agar
dapat m ) ) a.q'a' darl penyakit kulit pada

manusia. f

2. Sebaiknya menggunakan metode selain forward chaining, agar gejala
yang hampir serupa pada tiap jenis penyakit kulit pada manusia ini
tetap dapat teridentifikasi dengan hasil presentasi dan kemungkinan

penyakit yang serupa. Misalnya, memiliki pembobotan pada tiap satu
gejala yang terpilih.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Dokumentasi

Foto bersama dua orang pakar, yaitu dua dokter spesialis kulit yang aktif di Rumah

Sakit Islam Sultan Agung Semarang.
Nama: dr. Pasid Harlisa, Sp. KK
dr. Hesti Wahyuningsih Karyadini Sp. KK
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Foto dari luar ruangan, klinik Skin Centre RSI Sultan Agung Semarang.
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Lampiran 2 Dasar-dasar Diagnosa Penyakit Kulit

Beberapa contoh gambar gejala penyakit kulit yang diScan dari buku ilmu

pengetahuan ciptaan. (Prof. Dr. Marwali Harahap)

DASAR-DASAR DIAGNOSIS PENYAKIT KULIT

Ruam Primer

A

Gambar 2.1. Makuia  Kelainan kulit
yang sama tinggi. denganpemtukaan ku-
lit. warnanya bcrubahﬂnn‘berbaws’ y@las—




A B

Gambar 2.4 Vesikula. Kelainan kulit yang lebih tinggi dari permukaan kulit, berisi cairan
dan ukurannya tidak lebih dari | cm.

S-2
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Bula. Sama dengan vesi-
A,

ukurannya lebih dari 1 cm.

Gambar 2.,6. Pustula. Sama dengan
vesikula tetapi berisi nanah,

S-3
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A B

Gambar 2.7, Urtika. Kelainan kulityvang lebih tinggi dari permukaan kulit, ede-
da "ﬁ“ v bemncam-m'acam

UHISSULA
iyeb!el.mle

Gambar 2.9. Skuaam. Jaringan mati  Gambar 2,10, Krusta. Kumpulan cksu-
dari lapisan tanduk yang terlepas. seba-  dat atau sekret di atas kulit.
gian kulit menyerupai sisik,

S-4
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Gambar 2.11. Fisura. Epidermis yang

Gambar 2.12. Erosio. Kulit yang epidermis
retak, hingga dermis terlihat. B:asanya

bagi:u\ atasnya terlepas.

nyeri.

Gambar 2.15. Parut. Jaringan ikat yang
kemudian terbentuk menggantikan
jaringan dermis atau jaringan lebih dalam
yang telah hilang.

Gambar 2.14. Ulkus. Kulic (epidermis dan
dermis) terlepas karena destruksi penyakit,
Pelepasan ini dapat sampai jaringan
subkutan atau lebih dalam.

S-5



BAB 3
EKZEMA DAN DERMATITIS

= ot

57,

Gambar 3.1. Dcrm'musatopﬂcpadaﬁg& Gambir3.2. Dermaitis atopik pada fase

anak.

Gambar 3.5. Dermatitis stasis.
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Gambar3.7. Dermatitis kontak karena kepala tali pinggang.

S-7
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BAB 10
PSORIARIS

y)

Gambar 10.5.
kedua siku.

Gambar 10.5. Psoriasis pada pergelangan tangan, skuama kasar,

516 berlapis-lapis, berwarna seperti mika.
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Gambar 10.6. Arrriris psoriasis pada sendi
lutug, tampak membengkak dan konu‘akl}l_r_

Gambar 10.9. Psoriasis pustulosa tampak
pustula-pustula milier di atas lesi-lesi psoriasis.

S-17
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pula khas liken planus,
a kecoklatan,

“\ :

Gambar 10.15.B. dan 10.15.C. Lesi liken planus di selaput lendir
bibir, tampak daerah yang erosif dan skuamus.

S$-19
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Lampiran 3 Contoh Kuesioner yang Diisi oleh Salah Seorang User

Kritik dan saran dari user :
r-’ﬁ“f““w L ey 'Scn:s

S-,ngqy\ Fnkaxf ll-u'\ 5 ‘
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Lampiran 4 Contoh Kuesioner yang Diisi oleh satu Orang Pakar yang
Berasal dari Dokter Spesialis Penyakit Kulit di RSI Sultan Agung
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Lampiran 5 Scan lembar perizinan pengambilan data di Rumah Sakit Islam
Sultan Agung Semarang.
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ISLAMIL TEALHING HOSPITAL
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Kepada Yth

Ketua Prodi
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Tembusan

1. Ka.lInstalasi RM
2. Penjab Poliklinik.
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Telp. +62 2465 800 19 | Fax. +62 2465 819 28 | Hotline : +62 85 100 41 2424
email . s@Praisultanagung.co.id | www rsisultanagung <o id -




Sistem pakar penyakit kulit

ORIGINALITY REPORT

17. 16, 64

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Submitted to Sultan Agung Islamic University

Student Paper 1%
123dok.com

Internet Source 1%
mahotsyan.blogspot.com

Internet Source 1%
repository.dinamika.ac.id

Internet Source 1%

WWW.coursehero.com 1

%

Internet Source

core.ac.uk

Internet Source

<1%

B B

anzdoc.com

Internet Source

<1%

Submitted to Sriwijaya University
Student Paper

<1%

docplayer.info

Internet Source

<1%



http://www.coursehero.com/

